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ABSTRAK 

 

Nasir, Muhammad. 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pecahan Di Kelas IV MI  

Al Azhar Kota Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ria Norfika 

Yuliandari, M.Pd 

 Pengembangan media lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning pada materi pecahan bertujuan untuk mengatasi masalah belajar 

yang dihadapi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran materi pecahan. 

Hal tersebut dilakukan karena kurangnya variasi pada proses pembelajarannya dan 

media pembelajaran ataupun bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran materi 

pecahan juga masih kurang. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang 

mampu menarik dan memotivasi semangat belajar peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran matematika materi pecahan. Tujuan penelitian dan 

pengembangan ini adalah untuk: (1) Mengembangkan desain pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan 

di kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang yang valid dan layak. (2) Mengetahui 

kemenarikan Lembar Kerja Peserta didik berbasis Problem Based Learning pada 

materi pecahan kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) menggunakan model pengembangan 

Borg and Gall dengan enam tahapan yang telah ditetapkan, meliputi; (1) Penelitian 

dan pengumpulan informasi awal, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan format 

produk awal, (4) Uji coba awal (validasi ahli), (5) Revisi produk, dan (6) Uji coba 

lapangan. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 

22 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, 

pedoman wawancara, dokumentasi, dan lembar angket. Lembar angket ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan dari Lembar Kerja Peserta Didik 

yang telah dikembangkan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: (1) hasil akhir pengembangan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning pada materi 

pecahan senilai. Tingkat kevalidan dan kelayakan LKPD yang dikembangkan 

mendapatkan kriteria sangat valid dari para validator ahli dengan rata-rata 

kevalidan sebesar 91,25%. (2) Tingkat kemenarikan LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan data yang didapatkan melalui angket kemenarikan siswa mendapatkan 

kriteria penilaian sangat menarik dengan rata-rata nilai kemenarikan sebesar 95%. 

Kata kunci: Pengembangan Media, Lembar Kerja Peserta Didik, Borg and Gall, 

Problem Based Learning, Pecahan  
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  ABSTRACT 

 

Nasir, Muhammad. 2022. Development of Problem-Based Student Worksheets 

(LKPD) Based on Problem Base Learning on Fractional Material in Class 

IV MI Al Azhar Malang City. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Ria Norfika Yuliandari, M.Pd 

The development of Problem Based student worksheets Based on Problem 

Base Learning media (LKPD) on fractional material to overcome learning problems 

faced by teachers and students in fractional material learning activities. This is done 

because of the lack of variation in the learning process and the learning media or 

teaching materials used in learning fractional material are also still lacking. 

Therefore, learning media are needed that are able to attract and motivate the 

enthusiasm of learning students in participating in mathematics learning activities 

for fractional material. The purpose of this research and development is to: (1) 

Develop a design for the development of Problem-Based Learning-based Student 

Worksheets on fractional material in class IV MI Al-Azhar Malang City that is valid 

and feasible. (2) Knowing the attractiveness of Problem-Based Learning-based 

Student Worksheets on fractional material for class IV MI Al-Azhar Malang City.  

The research method used is a research and development method (Research 

and Development) using the Borg and Gall development model with six 

predetermined stages, including; (1) Preliminary research and information 

collection, (2) Planning, (3) Development of initial product formats, (4) Initial trials 

(expert validation), (5) Product revisions, and (6) Field trials. The test subjects in 

this study were 22 grade IV students. Data collection techniques in this study 

included observation, interview guidelines, documentation, and questionnaires. 

This questionnaire sheet is used to determine the level of attractiveness of the 

Student Worksheet that has been developed. 

The results of this study are: (1) the final result of the development in the 

form of a Problem Based Learning-based Student Worksheet (LKPD) on fractional 

material worth. The level of validity and feasibility of the LKPD developed 

received very valid criteria from expert validators with an average validity of 

91.25%. (2) The level of interest of LKPD developed based on data obtained 

through the ministry questionnaire students get very interesting assessment criteria 

with an average of 95% interest score. 

 

Keywords: Media Development, Learner Worksheets, Borg and Gall, Problem 

Based Learning, Fractions. 
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 البحثِمستلخصِ

 

استناداً إلى التعلم القائم على حل المشكلات   . تطوير أوراق عمل الطلاب۲٠۲۲محمد.    ،ناصر

فرضية.   ملانج.  مدينة  الازهار  الابتداءية  مدرسة  الرابع  الفصل  في  الكسور  على 

كلية المعلمين ،  لتعليم  ابتدائية  مدرسة  دراسة  وتعليم،    العلوم  برنامج  جامعة  التربية 

الإسلاميةمولانا   إبراهيم  مالانج  مالك  نورفيكا الحكومية  ريا  الرسالة:  مشرفة   .

 يوليانداري ،الماجستير 

استناداً إلى التعلم المستند إلى حل المشكلات   يعد تطوير وسائط ورقة عمل الطلاب 

التعلم  المعلمون والطلاب في أنشطة  التي يواجهها  التعلم  الجزئية على مشكلات  المواد  على 

الجزئية. تم ذلك بسبب عدم وجود تباين في عملية التعلم ونقص وسائل التعلم أو المواد للمواد  

التعليمية المستخدمة في تعلم الكسور. لذلك ، هناك حاجة إلى وسائط تعليمية قادرة على جذب  

أهداف   وتحفيز حماس التعلم لدى الطلاب في المشاركة في أنشطة تعلم الرياضيات مع الكسور.

تطوير تصميم صالح ومجدي لتطوير أوراق عمل الطلاب بناءً   )١(ث والتطوير هي:  هذا البح

مدرسة الابتداءية   على التعلم القائم على حل المشكلات في المواد الجزئية في الفصل الرابع

معرفة جاذبية أوراق عمل الطلاب بناءً على التعلم القائم على حل  ) ۲(. الازهار مدينة ملانج

 مدرسة الابتداءية الازهار مدينة ملانج  نالمشكلات في مادة الفصل الرابع م

  Borgطريقة البحث المستخدمة هي طريقة البحث والتطوير باستخدام نموذج تطوير  

البحث وجمع المعلومات الأولية ،    )١(مع ست مراحل محددة مسبقاً ، بما في ذلك ؛    Gallو  

( التجربة الأولية )التحقق من صحة  ٤تطوير تنسيق المنتج الأولي ، )  ) ۳(التخطيط ،    ) ۲(

كانت موضوعات الاختبار في هذه   ( التجربة الميدانية.٦( مراجعة المنتج ، )٥الخبراء( ، )

طالباً. تتضمن تقنيات جمع البيانات في هذه    ۲۲الدراسة من طلاب الصف الرابع ، بإجمالي  

المقابلة ، والتوثيق ، وأوراق الاستبيان. تسُتخدم ورقة الاستبيان   الدراسة المراقبة ، وإرشادات

 هذه لتحديد مستوى الاهتمام بورقة عمل الطالب التي تم تطويرها. 

( النتيجة النهائية للتطوير في شكل ورقة عمل الطالب على  ١نتائج هذه الدراسة هي: )

المك الكسور  مادة  على  المشكلة  حل  على  القائم  التعلم  صلاحية  أساس  مستوى  حصل  افئة. 

الطلابوجدوى   بمتوسط    ورقة عمل  مدققين خبراء  من  جداً  معايير صالحة  على  ر  المطوَّ

الذي تم تطويره بناءً على    ورقة عمل الطلاب( حصل مستوى جاذبية  ۲)    ٪. ٩١،۲٥صلاحية  

البيانات التي تم الحصول عليها من خلال استبيان جاذبية الطالب على معايير تقييم جذابة للغاية 

 ٪. ٩٥قيمة جاذبية بمتوسط 

تطوير وسائل الإعلام ، أوراق عمل الطلاب ، بورغ وجال ، التعلم القائم  الكلماتِالمفتاحية:

 على حل المشكلات ، الكسور 



 
 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah     

Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) memiliki tujuan 

supaya peserta didik mampu mengenal, memahami, serta mahir menggunakan 

bilangan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Heruman, 2012). 

Akan tetapi, matematika sering kali hanya sekedar dipahami sebagai rumus-

rumus yang sulit sehingga banyak peserta didik yang tidak menyukainya. Pada 

umumnya, anak usia SD antara 6-13 tahun, menurut Piaget Anak yang masih 

berada pada periode ini berpikir logikanya didasarkan pada manipulasi fisik 

objek konkret. Anak yang masih berada pada fase ini untuk berpikir abstrak 

masih membutuhkan bantuan manipulasi objek-objek konkret atau 

pengalaman-pengalaman yang langsung dialaminya (Hergenhahn, 2010). 

Materi matematika yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

adalah bilangan pecahan. Penerapan bilangan pecahan sering ditemui saat 

melakukan kegiatan transaksi jual beli, melakukan pengukuran, menghitung, 

menaksir dan lain sebagainya. Sejalan dengan pendapat Fauziatul Adawiyah, 

(2016) yang menyatakan bahwa penerapan bilangan pecahan sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari diantaranya adalah saat melakukan pengukuran, 

jual beli, menaksir, dan melakukan pengukuran. Selain itu bilangan pecahan 

merupakan salah satu Standar  Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dicapai 

oleh  siswa SD mulai  dari  kelas III  hingga  Kelas VI  yang  isinya  memahami  

konsep  bilangan pecahan, operasi hitung dan sifat-sifatnya, serta 

menggunakannya    dalam     pemecahan     masalah     kehidupan    sehari-hari
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(Permendikbud, 2016). Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi pecahan guru hendaknya menggunakan media yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menyenangkan bagi peserta didik 

sehingga dapat lebih aktif dan termotivasi serta mudah memahami konsep yang 

diberikan (Wandini dan Banurea, 2019) 

Pusat Pengembangan Kurikulum dan sarana pendidikan badan 

penelitian dan pengembangan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud) menyatakan bahwa materi pecahan merupakan salah satu topik 

yang sulit diajarkan. Kesulitan ini terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru, karena kurangnya media pembelajaran dan 

cara mengajar guru yang kurang sesuai atau bahkan guru kurang menguasai 

materi yang akan diajarkan. Dampaknya guru biasanya  langsung mengajarkan 

pengenalan angka, sehingga masih banyak peserta didik yang mengalami  

kesulitan dalam memahami pecahan karena tidak diajarkan bagaimana konsep 

dasar dari materi bilangan pecahan (Heruman, 2012). Kesalahan-kesalahan 

konsep yang terjadi pada peserta didik akibat ketidakpahaman konsep disebut 

miskonsepsi (Endah Savitri et. al., 2016). 

Miskonsepsi pada materi bilangan pecahan berawal dari kesulitan 

peserta didik dalam memahami konsep pecahan. Hal ini terjadi karena terdapat 

kelemahan dalam memahami materi oleh peserta didik dalam mempelajari dan 

mengerjakan pecahan. Misalnya, ketika guru mengajarkan bilangan pecahan 
1

2
 

menggunakan media ranting yang dipotong menjadi  2 bagian, kemudian guru 

berkata kepada siswanya “sepotong ranting menjadi 2 bagian, maka hasilnya 

adalah 
1

2
 (setengah)”, kemudian timbul pertanyaan dari siswa “mengapa 

1

2
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(setengah) ?, bukankah menjadi 2 potong? Dari situasi tersebut, terlihat bahwa 

peserta didik belum memahami konsep bilangan pecahan 
1

2
 . Hal ini karena 

guru masih kurang dalam hal memahamkan konsep pecahan kepada siswa 

(Ismail, 2009).  

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar peserta 

didik yaitu keterbatasan bahan ajar.  Karena terbatasnya bahan ajar yang 

digunakan pasti akan mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan sehingga berdampak pada rendahnya prestasi 

belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menjelaskan 

bahwa diantara penyebab rendahnya prestasi belajar peserta didik adalah 

kurangnya sumber-sumber media pembelajaran serta buku pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan (Anugeraheni, 2017).  

Kekurangan bahan ajar menyebabkan materi pecahan menjadi salah 

satu materi yang masih sulit diterima oleh peserta didik SD/MI, meskipun 

materi pecahan sudah diajarkan atau dikenalkan mulai kelas tiga SD/MI karena 

pada umumnya anak hanya mengetahui saja, akan tetapi kurang mengetahui 

konsep dasar sebenarnya. Hal ini selaras dengan pernyataan Gatot (2008) yang 

menyatakan bahwa; Kenyataan dilapangan menunjukkan banyak peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) mengalami kesulitan memahami pecahan dan 

operasinya dan beberapa guru MI menyatakan mengalami kesulitan dalam 

mengajarkan pecahan dan bilangan rasional (Gatot, 2008). 

Pernyataan di atas didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 

bersama salah satu guru kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang dan observasi 

terhadap beberapa peserta didik. Pada dasarnya peserta didik masih belum 
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memahami konsep materi pecahan secara keseluruhan. Kegiatan wawancara 

dilaksanakan secara daring karena dampak dari adanya virus Covid-19 yang 

menyebabkan kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga pada 

saat itu peneliti tidak bisa langsung mendatangi kediaman guru tersebut. Selain 

dilakukan pada tanggal 14 November 2021, dalam kegiatan wawancara 

tersebut guru menyampaikan bahwa pada peserta didik kelas IV, terdapat 

peserta didik yang belum memahami tentang pembilang dan penyebut, banyak 

peserta didik yang belum bisa melakukan operasi hitung pecahan, peserta didik 

juga masih kesulitan dalam pengubahan bentuk pecahan, dan perbandingan 

nilai pecahan.  

Menurut guru tersebut, selain dari faktor internal peserta didik yang 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan, terdapat  faktor eksternal yang juga mempengaruhinya. Seperti yang 

terjadi dalam 2 tahun belakangan yaitu adanya pandemi Covid-19 yang 

membawa dampak besar pada dunia pendidikan. Pandemi Covid-19 

menyebabkan semua kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring dari 

rumah masing-masing sehingga membuat kegiatan pembelajaran kurang 

efektif dan menurunkan daya serap peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. Selain itu sumber belajar ataupun media pembelajaran yang 

digunakan juga terbatas dan hanya mengandalkan materi yang terdapat pada  

buku peserta didik.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi di MI Al-Azhar Kota 

Malang juga diperoleh hasil bahwa selama kegiatan pembelajaran matematika 

guru masih menggunakan buku ajar siswa dan belum menerapkan Lembar 
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Kerja Peserta Didik (LKPD) dan evaluasi yang digunakan masih 

mengguanakan atau diambil dari buku ajar yang sudah disediakan sekolah. 

Selain itu kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini terkesan masih 

monoton atau hanya berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan kurang bervariatif karena kurangnya media pembelajaran ataupun 

model pembelajaranya. Peserta didik terkesan pasif dan kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dari hal ini, peneliti tertarik untuk membuat 

suatu bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  yang di 

dalamnya memuat materi pembelajaran yang berbasis Problem Based 

Learning.  

Pemilihan untuk mengembangkan LKPD sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan peneliti serta karakter peserta didik di sekolah tersebut.  

Pengembangan media pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik di sekolah tersebut, 

serta berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan peneliti dan sesuai 

dengan sasaran penelitian yaitu peserta didik kelas IV, yang sebelumnya sudah 

dikenalkan materi pecahan sejak duduk di Kelas III.  

Problem Based Learning sendiri merupakan salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan perserta didik untuk berpartisipasi aktif secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran (Taufina dan Rahmadani, 2020). 

Menurut Suprihatiningrum (2013) Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang diawali dengan menyiapkan suatu permasalahan yang 

autentik bagi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih menitik 
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beratkan kepada keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta 

didik (Andeswari et. al, 2022). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

Problem Based Learning didasarkan pada penyelidikan autentik yang 

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.  

Penggunaan model Problem Based Learning mampu membantu 

peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konseptual yang berdampak 

pada meningkatnya hasil belajar peserta didik, karena penyajian materi pada 

model ini berkaitan dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Suryani 

pada tahun (2020), dari hasil penelitiannya membuktikan bahwa melalui 

Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi perkalian dan pembagian (Suryani, 2020). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Ewo Rahmat juga menunjukkan bahwa 

Problem Based Learning juga mampu meningkatkan hasil serta prestasi belajar 

peserta didik (Ewo, 2018).  

Pembelajaran langsung dengan konteks kehidupan sehari-hari dapat 

membuat pembelajaran lebih bermkna karena peserta didik mendapatkan 

pengalaman belajar nyata secara langsung dan membuat peserta didik lebih 

mudah memahami konsep dari materi yang telah dipelajari. Selaras dengan 

pendapat Ewo (2018), yang menyatakan bahwa model problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai konteksnya guna membantu peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan dan cara berpikir kritis sehingga peserta 

didik dapat memperoleh pengetahuan serta pemahaman konsep yang bermakna 
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dalam materi pelajaran yang telah dipelajari (Ewo, 2018). Dengan demikian, 

penyajian permasalahan yang sesuai dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

dapat mempermudah peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman konseptual akan sebuah materi pelajaran.  

Berdasarkan masalah yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar yang memadai sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu perlu adanya pengembangan bahan ajar yang dapat mengatasi permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan ini juga 

disesuaikan dengan minat dan karakteristik peserta didik. Bahan ajar 

dikembangkan dengan menggunakan model problem based learning yang 

disesuaikan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata dan dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung. Diharapkan bahan ajar ini 

dapat memberikan dampak positif kepada peserta didik. Sehingga dapat 

memberikan ketertarikan dan memotivasi peserta didik untuk belajar 

matematika. Bahan ajar yang dikembangkan nantinya akan dipakai peserta 

didik sebagai sumber belajar mata pelajaran matematika materi pecahan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengadakan penelitianpengembangan 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis Problem 

Based Learning pada Materi Pecahan di Kelas IV MI Al Azhar Kota Malang”. 
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B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan  

Tujuan penelitian dan pengembangan ini bersumber dari latar belakang 

di atas adalah: 

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based 

Learning pada materi pecahan di kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang yang 

valid dan layak. 

2. Mengetahui kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem 

Based Learning pada materi pecahan di kelas IV MI Al-Azhar Kota 

Malang. 

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk digunakan untuk menunjukkan ciri khas dari produk 

yang akan dikembangkan pada penelitian ini. Pada penelitian ini, produk yang 

dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang dicetak dalam 

bentuk lembaran yang disatukan. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem 

Base Learning (PBL) dan disesuaikan dengan sintaks atau langkah-langkah 

serta indikator PBL. Materi yang dimuat dalam LKPD ini mengacu pada dua 

kompetensi dasar (KD) yang dipilih peneliti berdasarkan temuan di lapangan 

dan tingkatan materi pecahan yang dipelajari di kelas empat yaitu tentang 

pecahan senilai. Selain itu, pada LKPD ini juga disajikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada LKPD ini juga 

disajikan gambar yang menarik untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang terdapat pada LKPD. Untuk menjamin kualitas dari 

LKPD ini, sebelum dicetak dan disebarluaskan, LKPD ini akan terlebih dahulu 
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divalidasi oleh beberapa ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli desain, ahli 

bahasa, dan praktisi pembelajaran. 

D. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan yang melandasi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini adalah dengan adanya LKPD berbasis problem based learning 

pada materi pecahan, diharapkan dapat berdampak positif pada prestasi belajar 

peserta didik dalam materi pecahan. Selain itu juga diharapkan dengan adanya 

LKPD ini, dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pelajaran matematika 

khususnya dalam mempelajari materi pecahan senilai dan dapat mengatasi 

masalah belajar yang dialami peserta didik kelas IV MI Al Azhar Kota malang.  

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan ini dilakukan sebagai salah satu cara 

untuk menunjang keberhasilan peserta didik kelas IV MI AL-Azhar dalam 

menerima materi pelajaran yang diberikan dengan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis problem based learning pada materi pecahan. Adapun pentingnya 

penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Dari pengembangan LKPD ini, sekolah diharapkan dapat mengetahui 

kekurangan dan keterbatasan buku yang digunakan selama ini. Selain itu, 

sekolah juga dapat memilih dari berbagai macam bahan ajar yang ada untuk 

digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar guna meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam proses belajarnya disekolah. 
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2. Bagi peserta didik  

Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan peserta didik 

lebih mudah untuk memahami materi pecahan. Selain itu peserta didik 

menjadi lebih semangat untuk belajar matematika tanpa adanya rasa bosan 

dan jenuh karena menggunakan bahan ajar yang kurang bisa menyampaikan 

isi informasi materi pecahan dan dengan dikembangkannya LKPD ini 

membuat proses belajar peserta didik lebih menyenangkan dan bervariatif. 

3. Bagi guru  

Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan guru akan 

semakin termotivasi untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam mengolah 

materi ajar. Sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan bahkan 

sampai tidak menyukai pelajaran matematika.  

4. Bagi peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah menambah wawasan baru 

mengenai proses pengembangan LKPD yang valid dan layak sehingga 

mampu menarik minat serta semangat belajar peserta didik. 

5. Bagi peneliti lain  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah 

wawasan dan informasi agar dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

pengembangan selanjutnya. Serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian lanjutan. 

F. Pembatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti akan melakukan pembatasan terhadap masalah 
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yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan senilai di kelas 

IV SD/MI yang belum banyak dikembangan oleh pendidik tingkat SD/MI. 

Penelitian ini difokuskan pada Pengembangan LKPD berbasis problem based 

learning  pada materi pecahan siswa di kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang. 

G. Definisi Operasional  

Berikut ini merupakan definisi istilah yang terdapat pada judul yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pengembangan LKPD merupakan sebuah kajian sistematis serta 

tahapan-tahapan untuk mengembangkan produk berupa LKPD cetak yang 

dapat dijadikan sebagai panduan, pelengkap atau sarana pendukung dalam 

kegiatan pembelajaran yang berupa lembar-lembar kertas yang memuat 

ringkasan materi, soal-soal, dan petunjuk-petunjuk serangkaian kegiatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan tujuan menstimulus peserta 

didik agar mampu memahami pelajaran serta meningkatkan keterampilan serta 

sikap/karakter peserta didik.  

2. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mengangkat permasalahan yang autentik berdasarkan dengan kehidupan 

nyata peserta didik serta dalam prosesnya melibatkan peserta didik secara 

langsung untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara menemukan 

kunci penyelesaiannya sendiri. 
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3. Pecahan 

 Pecahan merupakan bilangan rasional yang dinyatakan dalam bentuk  

𝑥 =
𝑎

𝑏
, dengan a, b bilangan bulat, dan a tidak habis dibagi b, a dinamakan 

pembilang dan b dinamakan penyebut.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

Kajian Teori yang sesuai dengan peneitian ini, meliputi teori tentang 

Pengembangan, teori tentang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), teori 

tentang pemahaman konseptual, dan teori tentang materi pecahan.  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Salah satu produk hasil pengembangan berupa bahan ajar yang dapat 

digunakan dalam proses belajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi materi, 

ringkasan materi, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang 

harus dicapai (Asmaranti  et. al, 2017). LKPD juga dapat berbentuk lembaran-

lembaran yang bertujuan untuk menunjang siswa menjalankan kegiatan 

pembelajaran untuk proses pemahaman, keterampilan dan sikap 

(Kristiyowanti, 2018). 

Menurut Andi Prastowo (2015), LKPD merupakan kumpulan dari 

lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta 

didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. 

Dalam hal ini LKPD memiliki fungsi sebagai panduan  belajar peserta didik 

dan juga juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar 

mengajar (Prastowo, 2015).  Dengan demikian, adanya LKPD membuat 

Pendidik  dapat   melaksanakan  proses  pembelajaran  siswa  dengan sistematis,
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karena dalam LKPD terdapat petunjuk atau langkah-langkah yang harus 

dilakukan. Selain itu, LKPD juga dapat memperkuat kemampuan 

pemahaman konseptual peserta didik  sehingga dapat meningkatkan prestasi 

hasil belajar peserta didik pada kompetensi yang ingin dicapai.  

LKPD merupakan sejumlah lembar yang berisi aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik untuk melaksanakan aktivitas realistik yang 

berkaitan dengan benda atau permasalahan yang sedang dipelajari (Alfiana 

et. al, 2021). Pemanfaatan LKPD dalam pebelajaran akan membantu peserta 

didik dalam memahami materi dan mencari solusi dari permasalahan. Selain 

itu LKPD juga digunakan untuk mengarahkan peserta didik dalam 

menemukan konsep yang dipelajari, sehingga pembelajaran bersifat 

kontruktivis dan akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran. 

Kontruktivis merupakan salah satu komponen pendekatan kontekstual, 

dimana pembelajarannya lebih menekankan pada untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dibangun siswa ini berdasarkan 

pengalaman nyata yang dialaminya. Pendekatan kontekstual sebagai fokus 

pada kegiatan pembelajaran, siswa terlibat langsung secara aktif untuk 

menemukan makna dalam belajarnya karena kegiatan pembelajarannya 

menghubungkan langsung antara isi pelajaran dengan lingkungannya.  

 LKPD dengan pendekatan kontekstual merupakan salah satu bahan 

ajar berupa lembaran-lembaran yang berisi aktivitas peserta didik dimana 

isi dari LKPD tersebut dikaitkan dengan konteks permasalahan yang 

berdasarkan permasalahan kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta 
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didik mampu mengetahui penerapan materi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Alfiana et. al., 2021).  

 Berdasarkan pengertian dari pengembangan dan LKPD di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD merupakan sebuah kajian 

sistematis serta tahapan-tahapan untuk mengembangkan sebuah produk 

berupa bahan ajar cetak yang dapat dijadikan sebagai panduan, pelengkap 

atau sarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran yang berupa lembar-

lembar kertas yang memuat ringkasan materi, soal-soal, dan petunjuk-

petunjuk serangkaian kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan menstimulus peserta didik agar mampu memahami pelajaran 

serta meningkatkan keterampilan serta sikap/karakter peserta didik.  

b. Manfaat  LKPD 

 Banyak Manfaat yang didapat oleh pendidik maupun peserta didik 

dalam proses belajar mengajar Menggunakan LKPD. Berikut meupakan 

manfaat penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar antara lain 

(Santosa, 2018). 

1) LKPD dapat memudahkan guru dalam mengelola proses belajar-

mengajar, yaitu mengubah kondisi kelas yang berpusat pada guru 

menjadi berpusat pada siswa.  

2) Dapat membuat peserta didik lebih akktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3) LKPD mampu membantu guru mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau kelompok 

kerja.  
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4) LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat dan semangat 

belajar peserta didik. 

5) Sebagai bahan ajar dengan materi yang ringkas dan lebih jelas 

6) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  

c. Macam-Macam Bentuk LKPD 

 Setiap LKPD disusun atau dibuat dengan materi-materi dan tugas-

tugas yang dikemas sesuai dengan tujuan dan konten LKPD. Dengan 

demikian, karena terdapat perbedaan maksud dan tujuan penyusunan 

LKPD, maka LKPD memiliki baerbagai macam bentuk. Berikut merupakan 

macam-macam bentuk dari LKPD antara lain: 

1) LKPD berupa rangkaian kegiatan siswa yang membantusiswa dalam 

pemahaman materi. 

2) LKPD membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep. 

3) LKPD sebagai penuntun dalam kegiatan pembelajaran 

4) LKPD yang digunakan sebagai penguat. 

5) LKPD yang digunakan sebagai petunjuk praktikum (Kristiyowanti, 

2018). 

d. Unsur LKPD 

 Dalam penyusunan LKPD harus memuat semua unsur-unsur yang 

menjadi syarat penyusunan LKPD. Menurut Widuri Asmaranti, Berikut 

merupakan unsur yang terdapat dalam LKPD antara lain: 
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1) Judul. 

Pada bagian judul ini berisi topik yang akan menjadi fokus kegiatan 

belajar siswa.  

2) Petunjuk Belajar. 

Pada bagian ini berisi petunjuk kegiatan belajar yang terdapat pada 

LKPD 

3) Kompetensi dasar/materi pokok. 

Pada bagian ini berisikan kompetensi dasar dari materi pokok yang 

dimuat dalam LKPD 

4) Informasi Pendukung. 

Pada bagian ini berisikan informasi pendukung tentang materi yang 

akan dipelajari dalam LKPD 

5) Tugas atau langkah kerja. 

Pada bagian ini berisikan ringkasan materi pokok, tugas yang 

berkaitan dengan materi pokok serta langkah kerja yang harus 

dilakukan 

6) Penilaian 

Pada bagian ini berisikan form penilaian hasil pencapaian siswa 

setelah penggunaan LKPD (Asmaranti et. al, 2017). 

2. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning pada pembelajaran matematika akan 

memudahkan peserta didik supaya mampu memahami dan menemukan bahwa 

permasalahan matematika merupakan peristiwa nyata dan selalu berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik akan merasakan manfaat 

dari materi yang mereka pelajari. Karena berdasarkan dengan pengalaman 

yang mereka alami.  Problem Based Learning adalah sebuah model 

pembelajaran yang merubah paradigma belajar dari berpusat pada guru 

(teacher center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

center). Problem Based Learning juga merupakan salah satu model 

pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum 2013. Hal ini karena 

Problem Based Learning dalam pembelajaran berawal dari permasalahan yang 

telah dipilih sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang 

berhubungan dengan masalah dan metode ilmiah yang digunakan dalam 

pemecahan masalah, akan tetapi juga dijadikan sebagai landasan dalam 

pembentukan karakter siswa (Effendi, et. al, 2021). Selain itu, dengan 

menerapkan model Problem Based Learning diharapkan pembelajaran akan 

lebih memiliki esensi serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Suprihatiningrum, (2022) Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang diawali dengan menyiapkan suatu 

permasalahan yang autentik bagi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran 

lebih menitik beratkan kepada keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki 

oleh peserta didik (Andeswari et. al, 2022). Sementara Menurut Rosmala 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan pada sebuah permasalahan yang kemudian diberikan ke peserta 

didik supaya dicari penyelesaiannya, dan model pembelajaran ini dijadikan 

sebagai landasan untuk menumbuhkan pemahaman konsep (Novia et. al, 

2021). Sedangkan menurut Rizza Yustianingsih et. al (2021), Problem Based 
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Learning adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara langsung melakukan langkah-langkah kegiatan untuk memecahkan 

suatu permasalahan dengan cara mereka sendiri menggunakan berbagai 

informasi dan referensi tanpa harus berpatokan atau meniru cara yang 

dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan permasalahan yang diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan 

pengetahuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Yustianingsih et. al, 

2021).  

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mengangkat sebuah permasalahan yang autentik berdasarkan dengan 

kehidupan nyata peserta didik serta dalam prosesnya melibatkan peserta didik 

secara langsung untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara 

menemukan kunci penyelesaiannya sendiri.   

b. Karakteristik Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik dalam model 

pembelajarannya. Berikut merupakan karakteristik PBL antara lain: 

1) Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa 

sebagai orang belajar. Oleh karena itu PBL didukung juga oleh teori 

konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 
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2) Authentic problems form the organizing focus for learning  

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

3) New information is acquired through self-directed learning  

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa 

berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau 

informasi lainnya. 

4) Learning occurs in small groups  

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

membangun pengetahuan secara kolaborative, maka PBL dilaksakan dalam 

kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas 

dan penetapan tujuan yang jelas. 

5) Teachers act as facilitators  

Pada pelaksanaan PBL guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, 

walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa 

dan mendorong siswa agar mencapai target yang hendak dicapai (Lidinillah, 

2013). 

c. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) memiliki ciri 

tersendiri yang berkaitan dengan langkah pembelajarannya. Berikut 

merupakan langkah-langkah pelaksanaan PBL antara lain: 
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1) Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari 

pengalaman siswa) 

2) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dengan melakukan kegiatan 

yang meliputi; mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan, 

Mendefinisikan masalah, Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan 

yang mereka miliki, Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, dan Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

3) Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang 

harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber 

di perpustakaan, database, internet, sumber personal atau melakukan 

observasi. 

4) Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar 

informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman dalam 

menyelesaikan masalah. 

5) Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan 

6) Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh 

kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang sudah 

diperoleh oleh siswa serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam 

kelompok (Lidinillah, 2013). 

3. Pecahan 

a. Pengertian Pecahan   

Bilangan pecahan pada matematika di jenjeng sekolah dasar dapat 

didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa bagian 
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yang sama (Lisnawati, 2005). Menurut Tampomas, pecahan merupakan 

bilangan rasional yang dinyatakan dalam bentuk X = 
𝑎

𝑏
, dengan a bilangan bulat 

dan b bilangan asli, a tidak habis dibagi b, a dinamakan pembilang dan b 

dinamakan penyebut (Unaenah dan sumantri, 2019). Menurut Karso pecahan 

merupakan bilangan yang dapat dilambangkan 
𝑎

𝑏
, a dinamakan pembilang dan 

b dinamakan penyebut, a dan b bilangan bulat, dan b ≠ 0. Bentuk 
𝑎

𝑏
 dapat juga 

diartikan a : b (a dibagi b) (Unaenah dan Sumantri, 2019). Dalam  pendapat 

Karso tersebut dapat diketahui jika pecahan merupakan bilangan yang 

melambangkan perbandingan bagian yang sama dari suatu benda terhadap 

keseluruhan benda tersebut. Dengan kata lain jika benda dibagi menjadi 

beberapa bagian yang sama maka perbandingan setiap bagian benda tersebut 

dengan keseluruhan bendanya menciptakan lambang pecahan.  

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pecahan bilangan yang dilambangkan 
𝑎

𝑏
, dimana a dinamakan pembilang dan b 

dinamakan penyebut, a dan b bilangan bulat, dan b ≠ 0. Pada bentuk bilangan 

pecahan, pembilang dibaca terlebih dahulu kemudian setelah itu penyebut. Saat 

menyebutkan suatu bilangan pecahan, di antara pembilang dan penyebut harus 

disisipkan kata “Per”, misalnya untuk bilangan 
1

2
, maka dapat menyebutnya 

dengan “satu per dua”.  
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Menurut Annisa Aulia Ilahiyah (2019), pecahan dapat muncul dari 

situasi-situasi berikut ini: 

1) Pecahan sebagai bagian yang berukuran sama dari satu yang utuh. Yaitu 

pecahan dapat dipergunakan untuk menyatakan makna setiap bagian dari satu 

yang utuh (Ilahiyah, 2019). Perhatikan ilustrasi gambar berikut ini.  

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Pecahan 

Pada gambar di atas, persegi dibagi menjadi empat bagian yang sama. Masing 

masing bagian kemudian disebut satu bagian dari empat bagian yang sama, 

secara simbolik dinyatakan 
1

4
. Jadi, bilangan pecahan dapat diartikan 1 

merupakan bagian dari 4 bagian yang sama.  

2) Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok atau himpunan  yang 

beranggotakan sama banyak, yaitu apabila sekumpulan objek dikelompokkan 

menjadi bagian yang beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas 

dihubungkan dengan pembagian (Ilahiyah, 2019) 

 

 

 

 

1

4
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Dinyatakan suatu himpunan A pada gambar di bawah ini  

 

 

       

 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 Ilustrasi Pecahan 

 Pada gambar di atas dinyatakan bahwa banyak anggota himpunan A adalah 5. 

Jika himpunan A dibagi menjadi himpunan-himpunan bagian yang sama, maka 

setiap himpunan bagian mempunyai satu anggota dan dibandingkan dengan 

himpunan A adalah 
1

 5 
. 

3) Pecahan sebagai perbandingan (rasio), yaitu hubungan antara sepasang 

bilangan yang sering dinyatakan sebagai sebuah perbandingan (rasio) 

(Ilahiyah, 2019). Contohnya, pada 8 sapi, terdapat 3 sapi yang berjenis kelamin 

jantan. Perbandingan banyak sapi jantan dengan banyak total sapi adalah 3 : 8, 

dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan yaitu, jumlah sapi jantan 
3

8
 dari 

keseluruhan sapi.  

b. Pentingya Materi Pecahan di Sekolah Dasar  

Mengajarkan materi pecahan dan memahamkan konsep pecahan 

kepada peserta didik  sejak di sekolah dasar sangatlah penting. Karena materi 

pecahan dibutuhkan dan berkelanjutan serta banyak berhubungan dengan mata 

pelajaran lain. selain itu, diketahui bahwa materi pecahan merupakan salah satu 

 

A 

A 

1

 5 
  = 
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materi dalam mata pelajaran matematika yang terkadang peserta didik tingkat 

sekolah menengah juga mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ini. 

Penyebabnya adalah seperti yang telah dinyatakan oleh Sowder Wearne dalam 

penelitiannya, “Student had poor understanding of fractions and often lacked 

information (Incebacak, 2021). Dalam hal ini, kebanyakan siswa kurang dapat 

menyerap informasi dan memiliki tingkat pemahaman yang rendah tentang 

materi pecahan. Maka dari itu, dalam mengajarkan materi pecahan dibutuhkan 

model atau metode pembelajaran yang berkualitas dan yang menekankan 

pemahaman konseptual.  

 Pembelajaran matematika materi pecahan dimulai di kelas tiga sekolah 

dasar dan lebih ditekankan lagi di kelas empat sekolah dasar. National Council 

Teaching Mathematics (NCTM) menyatakan “When the fractions are not well 

understood at this age level, it is thought that students at advanced levels have 

difficulty understanding this subject. Fraction teaching is an essential subject 

for mathematics” (Incebacak, 2021). Maksudnya adalah ketika materi pecahan 

tidak dipahami dengan baik sejak usia dini, maka bukan tidak mungkin jika 

peserta didik sudah masuk tahap sekolah tingkat lanjut akan mengalami 

kesulitan dalam memahami mata pelajaran yang berkaitan dan berhubungan 

dengan pecahan. 
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c. Bentuk Pecahan 

1) Pecahan biasa 

Pecahan biasa merupakan pecahan yang bentuk penulisannya 
𝑎

𝑏
 dengan a 

dan b adalah bilangan bulat dimana b ≠ 0 dan a < b. Dalam hal ini a dan 

b dapat atau tidak memiliki faktor persekutuan.  

2) Pecahan sederhana 

Bentuk pecahan disebut sederhana jika pembilang dan penyebut tidak 

mempunyai faktor persekutuan.  

Contoh: 
1

3
, 

2

5
, 

3

7
,... merupakan pecahan sederhana 

3) Pecahan senama 

Pecahan disebut senama apabila mempunai penyebut yang sama. 

Contoh: : 
1

5
, 

2

5
, 

3

5
,... merupakan pecahan senama 

4) Pecahan senilai  

Pecahan senilai adalah pecahan yang memiliki nilai yang sama dengan 

pecahan yang lain.  

Contoh: 
1

2
, 

2

4
, 

3

6
,... merupakan pecahan senilai.  

5) Pecahan Campuran 

Pecahan campuran merupakan pecahan yang pembilangnya lebih besar 

dari pada penyebutnya, sehingga jika disederhanakan akan menghasilkan 

bentuk bulat dan pecahan.  

Contoh: pecahan 
6

4
 setelah disederhanakan akan menjadi 1

2

4
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B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Pada penelitian ini sebelum melakukan kegiatan penelitian, peneliti 

melakukan pra-research sebelum melakukan penelitian, yaitu melakukan 

pencarian skripsi penelitian, di bawah ini terdapat beberapa skripsi yang 

dianggap memiliki kemiripan judul dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Artikel Jurnal yang berjudul Pengembangan LKPD Matematika Berbasis 

Problem Based Learning di Sekolah Dasar. Ditulis oleh Rifki Effendi,et al 

pada tahun 2021. Program Studi Magister Teknologi Pendidikan, Pasca 

Sarjana Universitas Lampung Penelitian ini dilaksanakan di SDN 28, SDN 

20, dan SDN 01 Tangineneng yang dilatar belakangi kebutuhan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah, kemampuan dalam berfikir kritis serta menumbuhkan rasa ingin 

tahu.  Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Research & Development dengan model 

Borg and Gall. Pada penelitian ioni berfokus pada materi FPB dan KPK. 

Pembahasan pada penelitian ini adalah, peneliti ingin meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis serta rasa ingin tahu siswa 

(Effendi, et. al, 2021).  

2. Artikel jurnal yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Problem Based Learning Dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas IV Sekolah Dasar,  ditulis oleh Septiana Andeswari, et al 

pada tahun 2022, Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini bertempat di SDN 

Randusongo 1 Kabupaten Ngawi yang dilatarbelakangi oleh analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu tidak adanya lembar kerja 
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peserta didik yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran baik 

yang dikembangkan sendiri atau yang sudah tersedia. penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model Borg and 

Gall. Pembahasan pada penelitian ini adalah peneliti ingin mengembangkan 

lembar kerja peserta didik yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dalam materi bangun datar dengan menggunakan Model 

Problem Based Learning (Andeswari  et. al, 2022). 

3. Artikel Jurnal yang berjudul Belajar Matematika dengan LKPD Berbasis 

Kontekstual. Ditulis oleh Ni L. Pt Radha Nareswari et al,  pada tahun 2021 

Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Penelitian ini bertempat di SDN 1 Baturiti Singaraja yang 

dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa kelas IV terhadap mata 

pelajaran matematika yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar pada 

siswa, LKPD yang digunakan masih minim penjelasan materi serta kurang 

kontekstual bagi siswa terutama pada materi bangun datar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE. 

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin mengembangkan sebuah 

LKPD yang menggunakan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 

pemahaman Konseptual siswa pada materi bangun datar (Nareswari, 2021). 

4. Tesis yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Permainan Tangram Dalam 

Pembelajaran Bangun Datar Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Surya Buana Kota Malang. Ditulis oleh Dian Mustika Anggraini pada tahun 

2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Program 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertempat di 
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kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang yang dilatarbelakangi oleh 

kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi bangun datar, 

kurangnya pemanfaatan media manipulatif, siswa kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran, dan kurangnya materi pada buku ajar dan media 

pendukung lainnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan model Borg and Gall. Pembahasan pada penelitian ini yaitu 

peneliti ingin mengembangkan  produk media  bahan ajar berupa permainan 

tangram yang mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada 

materi bangun datar (Anggraini, 2018). 

5. Tesis yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

IPA Terintegrasi Dengan Al Qur’an Sebagai Materi Pengayaan Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kelas V MI. Ditulis oleh Bayu 

Rahmat Santosa pada tahun 2018 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V MI Kulon Progo yang dilatarbelakangi 

oleh kurangnya kemampuan siswa pada proses sains dalam pembelajaran IPA 

serta pengintegrasian antara materi IPA dengan ayat Al Qur’an. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan model Plomp. 

Pembahasan pada penelitian ini yaitu peneliti ingin mengembangkan  produk 

media  bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mampu 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan kemampuan 

mengintegrasikan materi IPA dengan ayat Al Qur’an (Santosa, 2018).  
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6. Tesis yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Audio 

Board Pecahan Senilai (AB-PES) Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah. Ditulis 

oleh Qoriatul Ulfa Mahmudah Pada Tahun 2020 Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang Program Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertempat di kelas IV MIN 13 Blitar yang 

dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman konseptual siswa terhadap 

materi pecahan senilai dan belum adanya media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan model Borg and Gall. Pembahasan pada 

penelitian ini yaitu peneliti ingin mengembangkan  produk media  bahan ajar 

berupa Audio Board Pecahan Senilai (AB-PES) yang mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Mahmudah, 2018). 
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Tabel 2.1 Orisinilitas Penelitian 

A B C D E 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinilitas 

Penelitian 

1 Rifki Effendi,et al. 

“Pengembangan 

LKPD Matematika 

Berbasis Problem 

Based Learning di 

Sekolah Dasar” 

Artikel Jurnal, 

Universitas 

Lampung, Lampung 

2016. 

Mengembangkan 

bahan ajar berupa 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning, 

menggunakan 

metode Borg And 

Gall 

Materi yang dimuat 

dalam LKPD ini 

berfokus pada 

materi FPB dan 

KPK.  

Berdasarkan 

permasalahan yang 

ditemukan, Pada 

Penelitian ini, 

peneliti ingin 

mengembangkan 

bahan ajar berupa 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) yang 

memuat 

pemahaman konsep 

dasar materi 

pecahan untuk 

peserta didik kelas 

IV dan belum ada di 

sekolah yang 

menjadi objek 

penelitian di MI Al-

Azhar Kota Malang. 

Subjek dari 

Penelitian ini adalah 

peserta didik Kelas 

IV MI Al Azhar 

Kota Malang yang 

berjumlah 21 

peserta didik.  

2  Septiana Andeswari, 

et al , Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Problem Based 

Learning Dalam 

Pembelajaran 

Matematika Kelas IV 

Sekolah Dasar 

Universitas Negeri 

Jakarta, Jakarta 2022.  

 

 

 

 

Mengembangkan 

bahan ajar berupa 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) dan 

menggunakan 

metode penelitian 

dan pengembangan 

Borg And Gall. 

LKPD yang 

dikembangkan 

menggunakan 

model Problem 

Based Learning. 

Materi yang dimuat 

dalam LKPD ini 

berfokus pada 

materi bangun 

datar.  

3 Ni L. Pt Radha 

Nareswari et al, 

Belajar Matematika 

dengan LKPD 

Berbasis 

Kontekstual, Artikel 

Jurnal, Universitas 

Pendidikan Ganesha, 

Singaraja 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

Lembar Kerja Pesrta 

didik (LKPD) 

dengan pendekatan 

Kontekstual, 

Matri yang dimuat 

dalam LKPD ini 

berfokus pada 

materi bangun 

datar. Metode 

penelitian 

peengembangan 

menggunakan 

Model ADDIE 
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A B C D E 

4 Dian Mustika 

Anggraini, 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

Permainan Tangram 

Dalam Pembelajaran 

Bangun Datar Pada 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Islam 

Surya Buana Kota 

Malang”, Tesis, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, Malang 

2018.  

 

 

 

Memiliki 

permasalahan yang 

sama, yaitu  

rendahnya prestasi 

belajar siswa 

terutama pada 

materi 

pecahan.Metode 

penelitian 

pengembangan 

menggunakan 

model Borg And 

Gall 

Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa permainan 

Tangram. Fokus 

materi yang 

diangkat adalah 

materi bangun datar 

 

5 Bayu Rahmat 

Santosa, 

“Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA 

Terintegrasi Dengan 

Al Qur’an Sebagai 

Materi Pengayaan 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses 

Sains Kelas V MI”, 

Tesis, Universitas 

Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

Yogyakarta 2018 

Mengembangkan 

bahan ajar berupa 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD).  

Fokus materi yang 

dimuat adalah IPA 

yang terintegrasi 

dengan Al Quran. 

Bertujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilan proses 

sains. Metode 

penelitian 

pengembangan 

menggunakan 

model Plomp. 

6 Qoriatul Ulfa 

Mahmudah, 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Matematika Audio 

Board Pecahan 

Senilai (AB-PES) 

Kelas IV Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah”, Tesis, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, Malang 

2020 

Memiliki 

permasalahan yang 

sama, yaitu  

rendahnya prestasi 

belajar siswa 

terutama pada 

materi pecahan 

Metode penelitian 

pengembangan  

menggunakan 

model Borg and 

Gall. 

Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa Audio Board 

Pecahan Senilai 

(AB-PES) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Reasearch and 

Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Menurut Borg and 

Gall dalam Sugiyono tahun 2019 R&D “it is a process used to develop and 

validate educational product”(Sugiyono, 2019). Maksudnya adalah penelitian 

dan pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk pendidikan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka rangkaian proses penelitian dan pengembangan tersebut 

dilakukan secara siklis, sistematis, dan pada setiap langkahnya akan mengacu 

pada hasil langkah sebelumnya. 

Penelitian dan pengembangan memiliki fungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. Memvalidasi produk maksudnya adalah produk itu 

telah ada, dan peneliti hanya menguju efektifitas atau validitas produk tersebut. 

mengembangkan produk, maksudnya adalah dapat memperbarui produk yang 

telah ada atau menciptakan produk baru. Selain itu penggunaan metode 

penelitian dan pengembangan dianggap tepat untuk mengembangkan media 

ataupun model pembelajaran yang efektif dan mudah dalam penerapannya 

karena sesuai dengan kebutuhan nyata di sekolah. 
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Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall. Peneliti menggunakan model ini karena 

sesuai dengan kebutuhan  penelitian serta rencana penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Model penelitian ini terdiri dari sepuluh langkah, yaitu: 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Penelitian dan pegumpulan informasi awal yaitu  berupa kajian pustaka, 

pengamatan dan observasi lapangan, serta persiapan laporan awal. Penelitian 

awal atau analisis kebutuhan penting dilakukan agar peneliti memperoleh 

informasi awal untuk melakukan pengembangan. Sedangkan kajian pustaka 

dan literatur pendukung yang sesuai dengan konteks penelitian juga dilakukan 

sebagai acuan atau landasa dalam melakukan pengembangan. 

2. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini meliputi berbagai langkah kegiatan antara 

lain: merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menentukan 

urutan bahan, dan uji coba skala kecil. Hal yang paling penting pada tahap ini 

adalah merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang 

dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi yang valid 

untuk mengembangkan program atau produk, sehingga program atau produk 

yang dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

3. Pengembangan format produk awal 

Tahap ini mencakup persiapan bahan-bahan pembelajaran, buku saku, 

dan alat evaluasi. Format pengembangan yang dimaksud apakah berupa bahan 

cetak seperti buku teks, modul, LKPD, urutan proses atau prosedur dalam 

rancangan sistem pembelajaran, yang dilengkapi dengan video atau berupa file.  
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4. Uji coba awal 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba awal. Uji coba awal ini 

bisa dilakukan pada satu sampai tiga sekolah, yang melibatkan enam sampai 

dua belas subjek dan data hasil wawancara, observasi dan angket dikumpulkan 

dan dianalisis uji coba ini dilakukan terhadap format program yang 

dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan. Hasil analisis dari uji coba awal 

ini menjadi bahan masukan untuk melakukan perbaikan produk awal. 

5. Revisi produk 

Hasil uji coba pada tahap awal dipakai untuk memperbaiki/merevisi 

produk awal. Perbaikan produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal 

ini untuk melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan masukan yang didapat 

ketika uji coba awal sehingga diperoleh draft atau model produk utama yang 

siap diuji cobakan secara luas. 

6. Uji coba lapangan 

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba, kemudian diuji 

cobakan lagi kepada seluruh siswa . 

7. Revisi produk operasional 

Yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba 

lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain 

model operasional yang siap divalidasi 

8. Uji coba lapangan operasional 

yaitu langkah uji validasi terhadap model operasional yang telah 

dihasilkan. 
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9. Revisi produk akhir 

Yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan 

guna menghasilkan produk akhir (final) 

10. Penyebarluasan produk  

Yaitu langkah menyebarluaskan produk yang telah dikembangkan dan 

menerapkannya dilapangan. (Assyauqi, 2020) 

Langkah-langkah tersebut bukanlah langkah-langkah baku yang harus 

diikuti, pada penelitian dengan model ini peneliti bisa mengambil langkah-

langkah yang sesuai dengan kebutuhan peneliti dan perubahan seperlunya. Hal 

ini berdasarkan pernyataan Borg and Gall yang dikutip oleh Adelina Hasyim, 

2016 dalam Metode Penelitian Dan Pengembangan Disekolah, yaitu; “If you 

plan to do an R & D project for a thesis or dissertation, you should keep these 

cautions in mind. It is best to undertake a smallscale project that involves a 

limited amount of original instructional design. Also, unless you have 

substantial financial resources, you will need to avoid expensive instructional 

media such as 16 mm film and synchronized slide tape. Another why to scall 

down the project is to limit development to just a few steps of the R & D cycle” 

(Hasyim, 2016). Pada pendapat Borg and Gall tersebut menjelaskan bahwa 

langkah-langkah R&D yang dikembangkannya dapat disederhanakan serta 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Karena penelitian menggunakan R &D 

dengan skala besar membutuhkan biaya yang tidak sedikit, waktu yang cukup 

lama serta originalitas. Dengan demikian, peneliti melakukan langkah-langkah 

dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik dengan model Borg and 

Gall ini hanya sampai pada enam tahap, yaitu (1) Penelitian dan pengumpulan 
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informasi awal, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan format produk awal, (4) 

Uji coba awal (validasi ahli), (5) Revisi produk, dan (6) Uji coba lapangan 

secara luas. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Sesuai dengan model pengembangan menurut Borg and Gall yang 

terdiri dari 10 langkah, untuk penelitian ini peneliti hanya mengambil enam 

langkah. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya untuk satu sekolah dan 

berdasarkan permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. Berikut ini 

merupakan langkah-langkah prosedur pengembangannya: 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Penelitian diawali dengan analisis kebutuhan dengan melihat situasi, 

kondisi dan keadaan serta masalah yang ada di lapangan. Tahap awal ini 

dilakukan peneliti dengan cara melakukan observasi lapangan, pengamatan 

kepada peserta didik dan wawancara kepada guru kelas IV MI Al-Azhar Kota 

Malang. 

2. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan mencakup kegiatan-kegiatan yang meliputi 

penentuan produk bedasarkan hasil pengumpulan informasi awal dan 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai dari produk yang akan dikembangkan. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi yang valid untuk 

mengembangkan produk, sehingga produk yang akan diujicobakan sesuai 

dengan tujuan khusus yang ingin dicapai. 
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3. Pengembangan format produk awal 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan informasi awal serta 

perencanaan, langkah selanjutnya merupakan langkah penting dari kegiatan 

sistem desain pembelajaran matematika, yaitu langkah pengembangan dan 

penentuan media pembelajaran. Maka dari itu peneliti mulai untuk membuat 

dan menyusun sebuah produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

pecahan yang menekankan pada kemampuan pemahaman konseptual. 

4. Uji coba awal 

Setelah peneliti melakukan tahap pengembangan produk awal, tahap 

selanjutnya yaitu melakukan ujicoba awal berupa validasi terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan sebelumnya. Validasi ini meliputi Validasi Desain, 

validasi materi, ahli bahasa, dan validasi oleh praktisi pembelajaran. Hasil dari 

validasi ini nantinya akan menjadi validasi produk untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan dari produk yang telah dikembangkan.  

Validasi dari produk yang telah dikembangakan, harus dilakukan oleh 

ahli dibidangnya masing-masing dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Ahli materi 

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S3 pendidikan 

matematika  

2) Memiliki pengalaman menjadi dosen minimal 3 tahun 

3) Menguasai karakteristik materi matematika di SD/MI khususnya 

tentang materi pecahan 

4) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Matematika materi pecahan 
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b. Ahli desain/Media 

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 pendidikan 

2) Memiliki pengalaman menjadi dosen minimal 3 tahun 

3) Memiliki keahlian dan pemahaman di bidang desain media 

pembelajaran 

4) Bersedia menjadi penguji desain produk pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik matematika materi pecahan 

c. Ahli bahasa 

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 Bahasa  

2) Memiliki pengalaman menjadi dosen minimal 3 tahun 

3) Memiliki keahlian dan pemahaman dibidang kebahasaan 

4) Bersedia menjadi penguji desain produk pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik matematika materi pecahan 

d. Praktisi pembelajaran (guru)  

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S1 pendidikan 

2) Memiliki pengalaman menjadi guru minimal 2 tahun 

3) Sebagai guru kelas/guru mapel matematika 

4) Pihak sekolah mengizinkan adanya kegiatan uji coba produk yang 

dikembangkan peneliti 

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli dibidangnya terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan, maka peneliti melakukan revisi terhadap produk 

LKPD sesuai dengan hasil validasi dan arahan oleh para ahli tersebut. 
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5. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil penilaian, kritik dan saran 

dari ahli materi, ahli desain, ahli bahasa dan praktisi pembelajaran. Setelah itu 

peneliti memperbaiki produk bahan ajar yang dikembangkan hingga layak 

untuk diuji cobakan kepada siswa. 

6. Uji coba lapangan 

Setelah peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil penilaian, 

masukan, kritik serta saran dari setiap validator. Langkah selanjutnya yang 

dilakukan peneliti yaitu melakukan uji coba produk yang dilaksanakan di kelas 

IV MI Al-Azhar Kota Malang. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba merupakan hal yang penting dalam penelitian pengembangan 

karena menentukan apakah produk yang telah kita kembangkan ini sudah layak 

atau valid. Uji coba Lembar Kerja Peserta Didik dan kelengkapannya ini 

dilakukan setelah produk jadi. Tujuan dari uji coba ini yaitu untuk memperoleh 

data serta menentukan kevalidan LKPD yang telah dibuat. Sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan peningkatan prestasi belajar peserta didik. selain 

itu, uji coba produk merupakan slaah satu syarat wajib yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian pengembangan. Desain uji coba untuk produk 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada penelitian ini yaitu  

1. Uji ahli  

Uji coba ahli ini dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan 

praktisi pembelajaran. Sebelum di uji cobakan, produk divalidasi terlebih 

dahulu oleh ahli supaya diperoleh produk yang valid dan layak digunakan. 
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Tahapan ini dilaksanakan dengan cara memberikan lembar angket kepada ahli 

untuk menilai produk yang dikembangkan. Jika menurut para ahli produk 

memerlukan perbaikan maka produk direvisi terlebih dahulu sampai hasil 

penilaian mendapatkan kriteria valid dan layak. Maka selanjutnya produk bisa 

di uji cobakan pada siswa di lapangan. 

2. Uji Coba Subjek  

Uji coba subjek pada penelitian yaitu berupa angket tanggapan atau 

respon dari Subjek uji coba. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa 

kelas IV MI Al-Azhar yang berjumlah 21 Orang yang terdiri dari 12 laki-laki 

dan 9 perempuan . Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena awal 

mula ditemukannya permasalahan yang diangkat pada penelitian ini berasal 

dari pengamatan peneliti terhadap salah seorang siswa sekolah ini. Sehingga 

berasal dari permasalahan tersebut peneliti kemudian melakukan wawancara 

kepada guru kelas dan melakukan observasi kepada beberapa orang siswa 

lainnya. 

D. Jenis Data 

Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat 

dijadikan sebagai dasar kajian yang berupa analisis atau kesimpulan (Murni, 

2008). Jenis data yang didapatkan dari hasil validasi terhadap LKPD yang 

dikembangkan ada dua macam, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif berupa hasil wawancara dan hasil penilaian oleh validator berupa 

kritik, komentar dan saran serta kegiatan uji coba lapangan yang dilakukan 

melalui observasi  dan dokumentasi yang dilakukan. Sedangkan data 
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kuantitatif berupa data angket dalam bentuk angka hasil penilaian ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa dan ahli praktisi pembelajaran.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini antara lain 

observasi wawancara, dokumentasi, lembar validasi produk, dan lembar 

angket. Berikut merupakan penjelasan dari intrumen pengumpulan data: 

a. Observasi  

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap 

gejala yang diteliti. Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan di kelas 

sebagai tempat pengamatan langsung terhadap peserta didik. yaitu dengan cara 

melihat, mengamati, dan terjun langsung dalam aktivitas belajar-mengajar 

yang sedang dilakukan, terutama yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Aspek yang diamati antara lain, sikap dan pengetahuan peserta didik. Aspek 

sikap meliputi keaktifan, dan Respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan untuk aspek pengetahuan meliputi tingkat 

pemahaman siswa dalam menyerap materi pecahan yang dipelajari. Instrumen 

observasi pada penelitian ini adalah lembar observasi berupa ceklist mengenai 

ketersediaan sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk kebutuhan observasi awal dengan 

tujuan menemukan masalah dalam penelitian yang dilakukan kepada: 

1) Guru Kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang, dilakukan secara tidak terstruktur 

tentang kegiatan pembelajaran matematika khususnya materi pecahan. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi siswa saat 
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mengikuti kegiatan pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, serta kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran . 

2) Siswa kelas IV MI Al-Azhar Kota Malang, dilakukan secara tidak 

terstruktur tentang proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika 

khususnya materi pecahan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa mengenai cara mengajar yang dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Lembar Angket  

Angket berisi sebuah pertanyaan yang harus dijaab atau direspon oleh 

responden. Isi angket berupa pertanyaan yang berhubungan dengan komponen 

isi pengembangan LKPD yang telah dihasilkan. Sehingga didapat informasi 

atau tanggapan yang kemudian dilakukan revisi terhadap produk awal. Angket 

juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui keaktifan dan keefisienan 

LKPD yang telah dikembangkan. Adapun angket yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Angket penilaian atau tanggapan dari ahli materi, bertujuan untuk 

mengetahui kualitas dan kelayakan isi materi yang terdapat dalam LKPD 

yang dikembangkan.  

2) Angket penilaian atau tanggapan dari ahli desain, bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dan kualitas desain serta kesuaian desain LKPD yang 

dikembangkan.  
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3) Angket penilaian atau tanggapan dari ahli bahasa, bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan  dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam LKPD 

yang dikembangkan.  

4) Angket penilaian atau tanggapan dari praktisi pembelajaran, bertujuan 

untuk mengetahui kesesuaian dan relevansi materi yang terdapat dalam 

LKPD dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.  

5) Angket tanggapan siswa, bertujuan untuk mengetahui kemenarikan dari 

LKPD yang telah dikembangkan. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dari berbagai sumber , dokumentasi juga berfungsi 

untuk memperkuat data dari hasil observasi dan wawancara (Mardawani, 

2010). Data dari hasil dokumentasi ini berupa catatan atau dokumen serta 

gambar yang dijadikan sebagai data pendukung.  

F. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji 

coba produk adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Kedua 

teknik ini digunakan sesuai dengan karakteristik data yang diperoleh dari 

proses pengumpulan data yang didinginkan. 

a. Analisis Data Kualitatif Deskriptif 

Data bersifat kualitatif yang diperoleh pada proses penelitian melalui 

hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, praktisi pembelajaran serta 

hasil wawancara dan respon siswa. Perolehan data berupa kritik dan saran 

untuk memperbaiki produk hasil pengembangan. Analisis dilakukan dengan 
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cara  mengelompokkan data atau mengklasifikasikan data berupa kritik dan 

saran yang tertera pada lembar angket.  

b. Analisis Kuantitatif Deskriptif 

Analisis kuantitatif deskriptif untuk mengolah data berupa angka dari 

hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, praktisi pembelajaran dan 

angket respon siswa. Perolehan data berupa penilaian berbentuk angka 

kemudian disusun dengan skala bertingkat. Teknik analisis kuantitatif untuk 

mengolah data setiap butir pernyataan maupun untuk mengolah data secara 

keseluruhan dalam penelitian dan pegembangan ini selanjutnya diolah dengan 

cara dibuat persentase dengan rumus analisis sebagai berikut (Sugiyono, 2019): 

Rumus untuk mengolah data skor pertanyaan: 

 

 

Keterangan:  

P  = Persentase 

x   = Jumlah Total Skor Yang Diperoleh  

xi  = Jumlah Skor Ideal  

100%  = Konstanta 

 

 Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan: 

 

 

 

 

 

 

P= 
𝑥

𝑥𝑖
 x 100% 

P= 
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖
 x 100% 
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 P = Persentase 

 ∑x = Jumlah jawaban seluruh responden dalam satu 

butir pernyataan 

 ∑xi = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu butir 

pernyataan 

 100% = Konstanta 

Penentuan Valid atau layak tidaknya bahan ajar berupa LKPD berbasisi 

Problem Based Learning pada materi Pecahan di kelas IV madrasah ibtidaiyah, 

dengan cara menganalisis data mentah berupa angka-angka yang telah 

ditabulasikan, kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif dengan rating 

scale yang dikembangkan oleh Sugiyono. Pedoman dasar untuk menentukan 

tingkat kevaliditasan serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi 

produk menggunakan kriteria atau kualifikasi penilaian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan LKPD  

 

Berdasarkan kriteria di atas LKPD dinyatakan valid jika mendapatkan 

rentan skor sebesar 80%-100% maka dapat dikatakan valid dan tidak perlu 

direvisi.  Jika LKPD yang divalidasi mendapat rentan skor 60%-79%, maka 

masuk kriteria cukup valid dan tidak perlu direvisi. Jika LKPD yang divalidasi 

mendapat rentan skor 50%-59%, maka kriterianya kurang valid dan harus 

direvisi. Jika LKPD yang divalidasi mendapat rentan skor kurang dari 50%, 

maka  kriterianya tidak valid dan harus direvisi. skor inilah yang akan 

digunakan dalam menentukan  

validitas produk serta layak atau tidaknya produk untuk digunakan.  

Persentase (%) Kriteria Kelayakan LKPD Keterangan 

85 - 100 % 

68 - 84 % 

52 - 67 % 

36 - 51 % 

0 – 35 % 

 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

Tidak Perlu Revisi 

Tidak Perlu Revisi 

Perlu Revisi 

Perlu Revisi 

Perlu Revisi 
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Untuk menganalisis kemenarikan peserta didik dengan cara 

menyesuaikan hasil skor persentase dengan kriteria kemenarikan menurut 

yamasari adalah sebagai berikut (Yamasari, 2010): 

Tabel 3.2 Kriteria kemenarikan 

Berdasarkan kriteria pada tabel di atas dinyatakan sangat menarik jika 

persentase kemenarikan  siswa lebih dari 85%. Jika  persentase kemenarikan 

siswa yang diperoleh 70%-85%, maka kriterianya digolongkan menarik. Jika 

persentase respon siswa 50%-70%, maka kriterianya digolongkan kurang 

menarik. Jika persentase kemenarikan siswa kurang dari 50% maka kriterianya 

digolongkan tidak menarik. 

 

 

No Tingkat Persentase  Kriteria 

1. 85% ≤ P Sangat Menarik  

2. 70% ≤ P < 85% Menarik 

3. 50% ≤ P < 70% Kurang Menarik 

4. P < 50% Tidak Menarik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Hasil Produk Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti menghasilkan 

produk berupa Lembar Kera Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang dilaksanakan di MI Al-Azhar Kota Malang pada siswa 

kelas IV mata pelajaran matematika. Produk LKPD ini memuat materi pecahan 

senilai sesuai dengan tingkatan materi pecahan yang ada di kelas IV 

berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan. Produk yang 

dikembangkan berbentuk lembaran-lembaran yang disatukan menjadi 

kumpulan LKPD yang utuh. Produk tersebut digunakan sebagai bahan ajar atau 

media pembelajaran bagi peserta didik untuk lebih memahami tentang materi 

pecahan senilai. 

Penelitian pengembangan Lembar Kera Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) ini menggunakan metode penelitian Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang 

terdiri dari sepuluh tahap pengembangan, namun tahap pengembangan tersebut 

dapat disederhanakan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan kemampuan 

peneliti. Pada penelitian ini peneliti menetapkan enam tahap pengembangan 

yaitu; (1) Penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) Perencanaan, (3) 

Pengembangan format produk awal, (4) Uji coba awal (validasi ahli), (5) Revisi 

produk, dan (6) Uji coba lapangan.
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Berikut penjelasan tahapan-tahapan penelitian pengembangan lembar 

kerja peserta didik berbasis problem based learning menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall. 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan identifikasi permasalahan 

dan analisis kebutuhan. Proses ini dilakukan melalui proses observasi atau 

pemgamatan terhadap siswa dan wawancara terhadap guru kelas IV MI Al- 

Azhar Kota Malang. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa 

serta kondisi pembelajaran matematika materi pecahan dikelas tersebut. 

Berikut merupakan hasil identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan 

yang didapat peneliti dari proses observasi dan wawancara di kelas IV MI Al- 

Azhar Kota Malang: 

a. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih kurang bervariasi karena 

kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga 

masih kurang untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

b. Media pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada 

buku yang telah disediakan sekolah dan masih belum menerapkan sebuah 

lembar kerja peserta didik sebagai bahan evaluasi dalam pebelajarannya. 

c. Kurangnya kegiatan yang interaktif antara guru dan siswa sehingga siswa 

terkesan pasif dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

d. Penguasaan materi pecahan siswa masih rendah dan masih memiliki 

keterbatasan. 

Dari paparan hasil identifikasi masalah di atas, analisis kebutuhan 

sebagai soulusi yang dapat ditawarkan untuk permasalahan tersebut adalah 
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mengembangkan media sekaligus bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learninga (PBL) pada materi pecahan 

yang mampu untuk menarik minat dan motivasi belajar siswa. 

2. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data untuk 

perencanaan mengenai isi, model, dan bentuk LKPD yang akan dikembangkan. 

Peneliti melakukan kegiatan kajian literatur berupa analisis kurikulum yang 

digunakan, pemilihan kompetensi dasar yang akan dikembangkan, dan 

pemilihan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah dipilih. 

Selain itu peneliti juga melakukan konsultasi bersama dosen pembimbing 

dalam proses perencanaan dari produk LKPD yang akan dikembangkan. 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

a. Tampilan cover LKPD 

Sampul pada produk pengembangan LKPD ini terdapat pada satu sisi 

yaitu terdapat pada cover depan. Cover tersebut berisi tulisan Lembar Kerja 

Peserta Didik, judul materi yang akan dibahas, nama sekolah, jenjang sekolah, 

kolom nama dan nomor absen, kelas, dan disertai gambar yang berkaitan 

dengan materi. Pada lembar berikutnya berisi tentang petunjuk penggunaan 

LKPD. Berikut merupakan tampilan cover dan petunjuk penggunaan LKPD: 
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  Gambar. 4.1 Tampilan cover dan petunjuk penggunaan 

b. Kompetensi dasar dan indikator 

Pada bagian kompetensi dasar (KD) dan indikator peneliti memilih dua 

kompetensi dasar dan  tiga indikator. Untuk kompetensi dasar yaitu KD 3.1 

menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. KD 4.1 

mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. 

Sedangkan untuk indikatornya yaitu indikator 3.1.1 menganalisis bentuk 

pecahan senilai melalui model konkret dalam kehidupan sehari-hari. Indikator 

3.1.2 menjelaskan pecahan senilai dengan gambar dan model komkret. 

Indikator 4.1.1 menghubungkan gambar pada pecahan senilai dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

52 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

                 Gambar 4.2 KD dan Indikator 

c. Materi LKPD 

 Materi yang dimuat pada LKPD berisikan tentang pecahan senilai. 

Selain itu juga terdapat pengulangan materi tentang konsep dasarpecahan. 

Selain itu materi yang terdapat pada LKPD juga dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari yang mungkin pernah dialami siswa. Selain itu isi materi juga 

didukung dengan gambar atau ilustrasi yang memperkuat konten materi. Pada 

isi LKPD juga terdapat soal evaluasi yang berfungsi sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kualitas pemahaman siswa Ketika belajar menggunakan LKPD 

yang telah dikembangkan peneliti. Berikut merupakan tampilan isi dari materi 

LKPD yang telah dikembangkan peneliti: 
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Tabel 4.1 Isi materi LKPD 
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56 
 

 
 

4. Uji Coba Awal (Validasi Ahli) 

Setelah melakukan pengembangan format produk awal, peneliti 

melakukan uji coba awal terhadap LKPD yang telah dikembangkan yaitu 

berupa uji kevalidan terhadap isi materi, desain, dan bahasa. Pada uji coba awal 

ini divalidasi oleh validator yang ahli dibidangnya masing-masing dan sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk memenuhi kevalidan dan 

kemenarikan produk LKPD yang dikemangkan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan konsultasi dengan validator ahli materi bapak Dr. Imam Sujarwo, 

M.Pd , ahli desain media ibu Maryam Faizah, M.Pd.I , ahli bahasa ibu Dra. 

Retno Sulistyowati, M.Pd, dan praktisi pembelajaran bapak M. Ilyas Bashori, 

S.Pd.I terkait kesesuaian isi materi, model desain media, serta penggunaan 

bahasa yang digunakan dalam LKPD yang dikembangkan dengan kondisi 

pembelajaran yang ada di sekolah. Pada tahap uji coba awal ini diperoleh data 

kuantitatif yang didapat dari angket penilaian dan data kualitatif yang didapat 

dari kritik dan saran dari para validator ahli.  

5. Revisi Produk 

a. Revisi produk dari ahli materi  

Secara keseluruhan persentase nilai dari ahli materi produk LKPD yang 

dikembangkan peneliti mendapatkan nilai sebesar 90% dengan kriteria Sangat 

Valid tanpa perlu dilakukan revisi. Namun berdasarkan dari kritik dan saran 

yang dituliskan oleh validator ahli materi, berikut merupakan hasil revisi 

produk yang telah dilakukan peneliti.  
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Tabel 4.2 Revisi ahli materi 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tentang revisi ahli materi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa validator ahli memberikan kritik dan saran serta masukan 

agar peneliti memperbaiki materi yang dimuat dalam LKPD dengan menambah 

gambar yang menunjukkan pecahan senilai agar lebih jelas lagi. Selain itu 

validator ahli materi juga menyarankan agar peneliti dalam membuat soal 

dalam LKPD untuk tidak membuat perintah dalam soal yang menimbulkan 

No Poin ysng direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1 Menambah 

gambar yang 

menunjukkan 

pecahan senilai 

agar lebih jelas 

lagi 

Sebelum direvisi, pada 

produk LKPD masih kurang 

gambar pendukung yang 

memperjelas materi pecahan 

senilai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Jangan ada 

perintah yang 

menimbulkan 

pemahaman yang 

ambigu 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Pencapaian 

indikator perlu 

dikuatkan dengan 

soal-soal yang 

tepat dan sesuai 
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pemahaman yang ambigu (kurang jelas). Dan validator ahli materi juga 

menyarankan agar hasil produk yang dikembangkan untuk ditambah dengan 

soal-soal yang dapat menguatkan indikator pencapaian. Sehingga produk 

LKPD yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada indikator 

yang telah ditentukan. 

b. Revisi produk dari ahli media 

Secara keseluruhan persentase nilai dari ahli desain media produk 

LKPD yang dikembangkan peneliti mendapatkan nilai sebesar 92% dengan 

kriteria Sangat Valid. Selain itu validator ahli media tidak menyampaikan kritik 

dan saran pada kolom penilaian angket validasi media. Sehingga produk LKPD 

dinyatakan sudah valid tanpa perlu dilakukan revisi.  

c. Revisi produk ahli bahasa 

Secara keseluruhan persentase nilai dari ahli materi produk LKPD yang 

dikembangkan peneliti mendapatkan nilai sebesar 93% dengan kriteria Sangat 

Valid tanpa perlu dilakukan revisi. Namun berdasarkan dari kritik dan saran 

yang dituliskan oleh validator ahli media, berikut merupakan hasil revisi 

produk yang telah dilakukan peneliti.  

 Tabel. 4.3 revisi ahli bahasa 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang revisi ahli bahasa di atas dapat 

disimpulkan bahwa, validator ahli bahasa memberikan kritik dan saran serta 

masukan agar peneliti untuk lebih teliti lagi dalam penulisan kata, tanda baca, 

dan susunan kalimat sehingga bahasa yang digunakan dalam produk 

Poin yang direvisi Sesudah revisi 

Memberbaiki ejaan, tanda baca, dan 

susunan kalimat 

Peneliti melakukan telaah ulang dan 

memperbaiki kesalahan penulisan kata dan 

ejaan serta memperbaiki penempatan tanda 

baca dan susunan kalimat.  
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pengembangan media lebih jelas. Dengan kritik dan saran tersebut, peneliti 

melakukan telaah ulang terhadap produk yang telah dikembangkan untuk 

memperbaiki kesalahan penulisan, ejaan, dan susunan kalimat sehingga produk 

yang dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

d. Revisi produk dari praktisi pembelajaran 

Secara keseluruhan persentase nilai dari ahli desain media produk 

LKPD yang dikembangkan peneliti mendapatkan nilai sebesar 92% dengan 

kriteria Sangat Valid. Selain itu validator praktisi pembelajaran tidak 

menyampaikan kritik dan saran pada kolom penilaian angket validasi praktisi 

pembelajaran. Sehingga produk LKPD dinyatakan sudah Sangat valid tanpa 

perlu dilakukan revisi. 

6. Uji Coba Lapangan 

Setelah melakukan perbaikan terhadap produk LKPD yang telah 

dikembangkan berdasarkan masukan serta kritik dan saran dari validator, 

selanjutnya peneliti melakukan tahap uji coba lapangan terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan. Uji coba ini dilakukan di kelas IV MI Al- Azhar Kota 

Malang yang berjumlah 21 siswa yang dilakukan pada tanggal 28 juli sampai 

dengan 02 Agustus 2022. Uji coba ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana 

respon siswa terhadap kemenarikan produk LKPD yang telah dikembangkan. 

B.   Hasil Data Pengembangan 

1. Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen program studi Tadris 

Matematika (TMTK) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK) UIN 
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Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr Imam Sujarwo, M.Pd. Berikut merupakan 

hasil penilaian validasi ahli materi: 

a. Data kuantitatif 

Data kuantitatif dari hasil validasi ahli materi disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

Analisis data: 

P = 
54

60
 x 100% 

P = 90 % 

 Berdasarkan paparan data penilaian kevalidan isi materi di atas dapat 

dilihat bahwa validator ahli materi secara keseluruhan memberikan skor rata-

rata degan total persentase sebesar 90%. Dengan demikian secara keseluruhan 

isi materi dinyatakan sangat valid dan tidak perlu dilakukan perbaikan ataupun 

revisi secara keseluruhan tetapi tetap memperhatikan kritik dan saran validator. 

 

 

Nama 

Dosen  
Status  

Butir 

Pertanyaan 
x xi P % Tingkat Kevalidan  

Dr Imam 

Sujarwo, 

M.Pd 

Ahli 

Materi 

1 4 5 80 Valid 

2 5 5 100 Sangat Valid 

3 5 5 100 Sangat Valid 

4 4 5 80 Valid 

5 4 5 80 Valid 

6 5 5 100 Sangat Valid 

7 4 5 80 Valid 

8 4 5 80 Valid 

9 5 5 100 Sangat Valid 

10 5 5 100 Sangat Valid 

11 5 5 100 Sangat Valid 

12 4 5 80 Valid 

Nilai Akhir (P) 54 60 90 Sangat Valid 
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b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh pada uji coba ahli materi yaitu berupa 

kritik dan saran dari validator yang disampaikan melalui tulisan yang terdapat 

pada kolom lembaran angket penilaian ahli materi. Berikut merupakan paparan 

data kualitatif dari ahli materi: 

Tabel. 4.5 Kritik dan saran ahli materi 

Berdasarkan tabel 4.5 tentang revisi ahli materi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa validator ahli memberikan kritik dan saran serta masukan 

agar peneliti memperbaiki materi yang dimuat dalam LKPD dengan 

Menambah gambar yang menunjukkan pecahan senilai agar lebih jelas lagi, 

selain itu validator ahli materi juga menyarankan agar peneliti dalam membuat 

soal dalam LKPD untuk tidak membuat perintah dalam soal yang 

menimbulkan pemahaman yang ambigu (kurang jelas). Dan validator ahli 

materi juga menyarankan agar hasil produk yang dikembangkan untuk 

ditambah dengan soal-soal yang dapat menguatkan indikator pencapaian. 

Sehingga produk LKPD yang dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada indikator yang telah ditentukan. 

2. Validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Validator Kritik dan Saran 

Dr. Imam Sujarwo, M.Pd 

• Untuk ditambah gambar-gambar yang menunjukkan 

pecahan senilai agar lebih jelas lagi. 

• Jangan ada perintah yang menimbulkan pemahaman 

yang ambigu. 

• Pencapaian indikator perlu dikuatkan dengan soal-soal 

yang tepat dan sesuai. 
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(FITK) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu ibu Maryam Faizah, M.PdI. 

Berikut merupakan hasil penilaian validasi ahli media: 

a. Data kuantitatif  

Data kuantitatif dari hasil validasi ahli media disajikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 Validasi ahli media 

 

P = 
46

50
 x 100% 

P = 92 % 

Berdasarkan paparan data penilaian kevalidan desain media di atas 

dapat dilihat bahwa validator ahli media secara keseluruhan memberikan skor 

rata-rata degan total persentase sebesar 92%. Dengan demikian secara 

keseluruhan isi materi dinyatakan valid dan tidak perlu direvisi. 

b. Data kualitatif 

Pada uji coba produk oleh validitas ahli media tidak diperoleh data 

kualitatif karena validator tidak menuliskan kritik dan sarannya pada kolom 

kritik dan saran yang terdapat pada lembar angket penilaian validitas ahli 

Nama 

Dosen  
Status  

Butir 

Pertanyaan 
x xi P % 

Tingkat 

Kevalidan  

Maryam 

Faizah 

M.PdI 

Ahli 

Media 

1 5 5 100 Sangat Valid 

2 5 5 100 Sangat Valid 

3 4 5 80 Valid 

4 5 5 100 Sangat Valid 

5 4 5 80 Valid 

6 5 5 100 Sangat Valid 

7 5 5 100 Sangat Valid 

8 5 5 100 Sangat Valid 

9 4 5 80 Valid 

10 4 5 80 Valid 

Nilai Akhir (P) 46 50 92 Sangat Valid 
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media. Dengan demikian maka desain media produk yang telah dikembangkan 

dinyatakan valid dan tidak perlu direvisi. 

3. Validasi ahli bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen bahasa Indonesia dari 

jurusan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yaitu 

ibu Dra. Retno sulistyowati, M.Pd. Berikut merupakan hasil penilaian validasi 

ahli materi: 

a. Data kuantitatif  

Data kuantitatif dari hasil validasi ahli bahasa disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel. 4.7 Validasi ahli bahasa 

 

 

 

 

 

 

Analisis data: 

P = 
56

60
 x 100% 

P = 93 % 

Nama 

Dosen  
Status  

Butir 

Pertanyaan 
x xi P % 

Tingkat 

Kevalidan  

Dra Retno 

sulistyowati, 

M.Pd 

Ahli 

Bahasa 

1 5 5 100 Sangat Valid 

2 4 5 80 Valid 

3 4 5 80 Valid 

4 5 5 100 Sangat Valid 

5 5 5 100 Sangat Valid 

6 5 5 100 Sangat Valid 

7 5 5 100 Sangat Valid 

8 4 5 80 Valid 

9 5 5 100 Sangat Valid 

10 4 5 80 Valid 

11 5 5 100 Sangat Valid 

12 5 5 100 Sangat Valid 

Nilai Akhir (P) 56 60 93 Sangat Valid 
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Berdasarkan paparan data penilaian kevalidan desain media di atas 

dapat dilihat bahwa validator ahli media secara keseluruhan memberikan skor 

rata-rata degan total persentase sebesar 92%. Dengan demikian secara 

keseluruhan isi materi dinyatakan valid dan tidak perlu direvisi secara 

keseluruhan tetapi tetap memperhatikan kritik dan saran validator. 

b. Data kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh pada uji coba ahli bahasa yaitu berupa 

kritik dan saran dari validator yang disampaikan melalui tulisan yang terdapat 

pada kolom lembaran angket penilaian ahli bahasa. Berikut merupakan paparan 

data kualitatif dari ahli bahasa: 

Tabel. 4.8 kritik Validasi ahli bahasa 

Berdasarkan tabel 4.8 tentang revisi ahli bahasa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, validator ahli bahasa memberikan kritik dan saran serta 

masukan agar peneliti untuk lebih teliti lagi dalam penulisan kata, tanda baca, 

dan susunan kalimat sehingga bahasa yang digunakan dalam produk 

pengembangan media lebih jelas. Dengan kritik dan saran tersebut, peneliti 

melakukan telaah ulang terhadap produk yang telah dikembangkan untuk 

memperbaiki kesalahan penulisan, ejaan, dan susunan kalimat sehingga produk 

yang dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

 

Validator Kritik dan Saran 

Dra Retno sulistyowati, 

M.Pd 

• Perbaiki ejaan 

• Perbaiki Tanda baca 

• Perbaiki susunan kalimat 



 

65 
 

 
 

4. Validasi praktisi pembelajaran 

Validasi praktisi pembelajaran dilakukan oleh guru kelas IV MI Al- 

Azhar Kota Malang, bapak M Ilyas Bashori, S.PdI. Berikut merupakan hasil 

penilaian validasi ahli media: 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dari hasil validasi praktisi pembelajaran disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel. 4.9 Validasi Praktisi pembelajaran 

Analisis data: 

P = 
63

70
 x 100% 

P = 90 % 

 

 

 

Nama 

Dosen  
Status  

Butir 

Pertanyaan 
x xi P % 

Tingkat 

Kevalidan  

M Ilyas 

Bashori, 

S.PdI 

Praktisi 

Pembelajaran 

1 5 5 100 Sangat Valid 

2 5 5 100 Sangat Valid 

3 5 5 100 Sangat Valid 

4 4 5 80 Valid 

5 5 5 100 Sangat Valid 

6 4 5 80 Valid 

7 4 5 80 Valid 

8 5 5 100 Sangat Valid 

9 4 5 80 Valid 

10 5 5 100 Sangat Valid 

11 5 5 100 Sangat Valid 

12 4 5 80 Valid 

  13 4 5 80 Valid 

  14 4 5 80 Valid 

Nilai Akhir (P) 63 70 90 Sangat Valid 
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b. Data kualitatif 

Pada uji coba produk oleh validator praktisi pembelajaran tidak 

diperoleh data kualitatif karena validator tidak menuliskan kritik dan sarannya 

pada kolom kritik dan saran yang terdapat pada lembar angket penilaian 

validitas praktisi pembelajaran. Dengan demikian maka desain media produk 

yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan tidak perlu direvisi. 

5. Perhitunga keseluruhan hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan 

praktisi pembelajaran 

Berikut akan disajikan rekapitulasi hasil penyajian data validasi oleh 

para validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi pembelajaran.  

Tabel 4.10 Perhitungan Keseluruhan Hasil Validasi  

Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata keseluruhan hasil validasi ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi pembelajaran memperoleh skor 

rata-rata sebesar 91,25 %. Jika disesuaikan dengan kriteria kevalidan angket 

penilaian yang telah ditetapkan maka LKPD yang dikembangkan termasuk 

kedalam kriteria sangat valid dan tidak perlu dilakukan revisi.  

C. Hasil Data Uji Coba 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah valid kemudian diuji 

cobakan kepada siswa kelas IV MI Al- Azhar Kota Malang yang berjumlah 21 

siswa. Untuk mengetahui respon kemenarikan siswa terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan, maka siswa diberikan angket penilaian terhadap LKPD. 

No. Validator Skor  Kriteria Keterangan 

1 Ahli Materi 90 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

2 Ahli Media 92 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

3 Ahli Bahasa 93 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

4 Praktisi 

Pembelajaran 

90 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

Rata-Rata Keseluruhan 91, 25 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 
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Berikut merupakan data hasil respon kemenarikan siswa terhadap LKPD yang 

diperoleh melalui angket penilaian yang dibagikan kepada siswa: 

 Tabel 4.11 Hasil respon kemenarikan siswa 

Analisis data: 

P = 
1006

1050
 x 100% 

P = 95 % 

Berikut merupakan analisis data dari setiap butir pernyataan pada 

lembar angket respon kemenarikan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan: 

a. Aspek respon yang pertama yaitu pernyataan LKPD disajikan dengan sangat 

menarik untuk dipelajari. Aspek penilaian yang pertama ini memperoleh nilai 

sebesar 100%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai penyajian LKPD 

menurut siswa sangat menarik 

N0 
Nama 

siswa 

Skor setiap butir pertanyaan 
Skor ∑Skor 

Nilai 

(% ) 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AIM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 Sangat Menarik 

2 AAY 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

3 ANH 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

4 ARM 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

5 DFA 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 50 94 Sangat Menarik 

6 FR 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

7 HK 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 50 90 Sangat Menarik 

8 IA 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 47 50 94 Sangat Menarik 

9 MF 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

10 MNH 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

11 MRR 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

12 MRA 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 50 96 Sangat Menarik 

13 MS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 Sangat Menarik 

14 MUF 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

15 NS 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 50 90 Sangat Menarik 

16 NA 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 50 90 Sangat Menarik 

17 RAS 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 50 90 Sangat Menarik 

18 SNF 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 98 Sangat Menarik 

19 SR 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 50 92 Sangat Menarik 

20 SM 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 50 94 Sangat Menarik 

21 MCP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 Sangat Menarik 

Skor 105 102 101 97 100 97 104 100 102 98 

1006 1050 95 

Sangat 

Menarik 

Skor 

maksimal 
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 

Nilai (%) 100 97 96 92 95 92 99 95 97 93 

Jumlah Keseluruhan 
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b. Aspek respon yang kedua adalah pernyataan Pembelajaran Menggunakan 

LKPD, mampu meningkatkan motivasi belajar saya pada materi pecahan. 

Aspek penilaian yang kedua ini memperoleh nilai sebesar 97%. Dengan 

demikian aspek penilaian mengenai respon motivasi belajar menurut siswa 

belajar menggunakan LKPD mampu meningkatkan motivasi belajarnya. 

c. Aspek respon yang ke tiga adalah pernyataan Setelah mempelajari LKPD ini 

saya menjadi lebih mengetahui manfaat belajar materi pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aspek penilaian yang ke tiga ini memperoleh nilai 

sebesar 96%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai keterkaitan materi 

dengan kehidupan sehari hari menurut siswa belajar menggunakan LKPD ini 

membuat siswa mengerti manfaat materi yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Aspek respon yang ke empat adalah pernyataan Materi yang ditampilkan 

sesuai dengan judul mata pelajaran. Aspek penilaian yang ke empat ini 

memperoleh nilai sebesar 92%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai 

kesesuaian judul dengan materi menurut siswa sangat sesuai. 

e. Aspek respon yang ke lima adalah pernyataan Materi yang disajikan mudah 

dipahami. Aspek penilaian yang ke lima ini memperoleh nilai sebesar 95%. 

Dengan demikian aspek penilaian mengenai pemahaman siswa terhadap 

materi LKPD menurut siswa sangat mudah untuk dipahami. 

f. Aspek respon yang ke enam adalah pernyataan Teks tulisan pada LKPD 

mudah dibaca. Aspek penilaian ini memperoleh skor sebesar 92%. Dengan 

demikian aspek penilaian mengenai tingkat keterbacaan LKPD menurut 

siswa sangat mudah untuk dibaca. 
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g. Aspek respon yang ke tujuh adalah pernyataan Pada LKPD terdapat gambar 

atau ilustrasi yang menarik. Aspek penilaian ini memperoleh sekor sebesar 

99%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai gambar dan ilustrasi 

menurut siswa sangat menarik. 

h. Aspek respon yang ke delapan adalaj pernyataan LKPD ini mudah untuk 

digunakan. Aspek penilaian ini memperoleh skor sebesar 95%. Dengan 

demikian aspek penilaian mengenai kemudahan penggunaan LKPD menurut 

siswa sangat mudah untuk digunakan. 

i. Aspek respon yang ke Sembilan adalah pernyataan Belajar menggunakan 

LKPD memudahkan saya untuk memahami materi. Aspek penilaian ini 

memperoleh skor sebesar 97%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai 

kemudahan siswa dalam memahami materi menurut siswa materi sangat 

mudah untuk dipahami. 

j. Aspek respon yang ke sepuluh adalah Soal yang terdapat pada LKPD 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Aspek penilaian ini memperoleh 

skor sebesar 93%. Dengan demikian aspek penilaian mengenai keterkaitan 

soal evaluasi pada LKPD dengan kehidupan sehari-hari menurut siswa soal 

pada LKPD memiliki keterkaitan dengan situasi kehidupan sehari-

hari.Berdasarkan tabel persentase setiap responden dan hasil analisis 

kemenarikan produk berdasarkan setiap butir pernyataan pada lembar angket 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak empat siswa dengan persentase respon 

kemenarikan sebesar 90%, sebanyak satu siswa dengan respon kemenarikan 

sebesar 92%, tiga siswa dengan respon kemenarikan sebesar 94%, satu siswa 

dengan respon kemenarikan sebesar 96%, sembilan siswa dengan respon 
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kemenarikan sebesar 98%, dan tiga siswa dengan respon kemenarikan sebesar 

100%. Dengan demikian dari jumlah total 21 siswa kelas IV MI Al-Azhar 

Kota Malang, secara keseluruhan memberikan respon kemenarikan terhadap 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan peneliti di 

atas 85% yaitu dengan persentase secara sebesar 95% dengan kriteria sangat 

menarik.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning pada Materi Pecahan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didesain sebagai 

bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses belajarnya. 

Berdasarkan Umbaryati (2016), yang juga menyatakan bahwa LKPD 

merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara pendidik dengan peserta 

didik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik 

(Umbaryati, 2016). Dengan demikian peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi dan mengatasi masalah belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika materi pecahan khususnya pecahan senilai. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Andi Prastowo (2015), yang menyatakan bahwa LKPD merupakan 

kumpulan lembaran berisi kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta 

didik untuk melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang 

dipelajari. Dalam hal ini LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik 

dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar 

mengajar (Prastowo, 2015).  

Pendapat Andi Prastowo di atas diperkuat oleh Santosa (2018), yang 

menyatakan bahwa banyak manfaat yang didapat oleh pendidik dan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar menggunakan LKPD. Diantara manfaat 

penggunaan LKPD, yaitu dapat memudahkan guru dalam mengelola proses 

belajar  mengajar, mengubah kondisi kelas yang berpusat  pada  guru  menjadi
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berpusat pada siswa, dapat membuat peserta didik lebih akktif dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD mampu membantu  guru   mengarahkan   peserta   didik   

untuk  menemukan  konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau kelompok 

kerja, LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat dan  semangat 

belajar peserta didik, sebagai   bahan ajar yang ringkas  dan  lebih jelas, dan  

memudahkan  pelaksanaan  pengajaran  kepada  pesertadidik (Santosa, 2018).  

Pengembangan LKPD yang dikembangkan peneliti menggunakan 

pendekatan berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). PBL 

dianggap mampu untuk mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi peserta 

didik. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani 

(2020), dalam penelitiannya dihasilkan bahwa penerapan PBL mampu 

mengatasi masalah belajar peserta didik pada materi perkalian dan pembagian. 

Selain itu pada penelitiannya juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik (Suryani, 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmat Ewo (2018), juga menunjukkan bahwa Penerapan PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika (Ewo, 

2018).  

Dari permasalahan yang ditemukan peneliti dilapangan yaitu peserta 

didik belum memahami konsep materi pecahan secara keseluruhan, salah satu 

penyebabnya adalah peserta didik merasa bosan dan jenuh dengan model 

pembelajaran yang dilakukan karena masih berpusat pada guru (teacher 

center). Maka dari itu pendekatan PBL dipilih karena pada prosesnya PBL 

merupakan sebuah model pembelajaran yang merubah paradigma belajar dari 
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berpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student center). PBL juga merupakan salah satu model pembelajaran 

yang direkomendasikan pada kurikulum 2013.  

Menurut Effendi, et. al (2021), dalam PBL pembelajaran berawal dari 

permasalahan yang telah dipilih sehingga peserta didik tidak hanya 

mempelajari materi yang berhubungan dengan masalah dan metode ilmiah 

yang digunakan dalam pemecahan masalah, akan tetapi juga dijadikan sebagai 

landasan dalam pembentukan karakter siswa (Effendi, Herpratiwi dan Sutiarso, 

2021). Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat Riza Yustianingsih, et. al 

(2021), yang menyatakan PBL merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara langsung melakukan langkah-langkah kegiatan 

untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara mereka sendiri 

menggunakan berbagai informasi dan referensi tanpa harus berpatokan atau 

meniru cara yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan 

kreativitas dan pengetahuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

(Yustianingsih et. al, 2021). Dengan demikian, penerapan PBL pada produk 

LKPD yang dikembangkan diharapkan pembelajaran akan lebih memiliki 

esensi serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan 

tujuan dari penelitian dan pengembangan ini yang bertujuan untuk 

mengembangkan desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang valid dan layak. Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk membuat peserta didik tertarik dan 

termotivasi dalam proses belajarnya.  
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Penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini 

menggunakan model Borg and Gall. Peneliti menggunakan model ini karena 

sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Akan 

tetapi dalam penelitian ini peneliti menetapkan enam langkah dari sepuluh 

langkah penelitian yang telah dikembangkan oleh Borg and Gall karena 

keterbatasan dari peneliti. Hal ini berdasarkan pernyataan Borg and Gall 

bahhwa langkah-langkah R&D yang dikembangkannya dapat disederhanakan 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti (Hasyim, 

2016). Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti menetapkan enam 

tahapan penelitian dan pengembangan Borg and Gall. Dari enam tahapan yang 

telah ditetapkan antara lain tahapan (1) Penelitian dan pengumpulan informasi 

awal, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan format produk awal, (4) Uji coba 

awal (validasi ahli), (5) Revisi produk, dan (6) Uji coba lapangan secara luas. 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulam informasi awal serta 

melakukan perencanaan peneliti memulai pengembangan produk LKPD 

dengan melakukan desain produk. Desain produk merupakan tahapan yang 

sangat penting dan menentukan dalam proses pengembangan atau pembuatan 

suatu produk, karena desain produk akan menentukan nilai dari suatu produk 

dan tingkat kemenarikan produk dari konsumen (Hananto, 2021). Desain 

Produk pada penelitian dan pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan mata pelajaran 

matematika materi pecahan senilai supaya peserta didik tertarik dan 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran matematika materi 

pecahan senilai.  
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LKPD ini berbentuk lembaran-lembaran yang disatukan serta disertai 

gambar dan ilustrasi yang mampu menarik minat belajar siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et. al (2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan gambar atau ikustrasi pada media pembelajaran dan bahan 

ajar mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa di sekolah dasar 

(SD) (Magdalena et al., 2021). Pada LKPD yang dikembangkan konteks materi 

dan soal evaluasinya dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang pernah 

dialami oleh setiap siswa. Sehingga siswa dapat mengetahui hubungan dan 

manfaat langsung dari setiap materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran PBL yaitu suatu model 

pembelajaran yang mengangkat sebuah permasalahan nyata berdasarkan 

kehidupan sehari-hari peserta didik serta pada prosesnya prosesnya melibatkan 

peserta didik secara langsung untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 

cara menemukan kunci penyelesaiannya sendiri (Yustianingsih  et. al, 2021).  

Setelah melakukan desain produk dan membuat format produk awal, 

peneliti melakukan tahap uji coba awal yang bertujuan untuk memvalidasi 

produk LKPD yang telah dikembangkan. Proses validasi ini bertujuan untuk 

melihat kualitas, kelayakan dan kredibilitas serta kesesuaian dari produk LKPD 

dikembangkan. Hal ini sesuai dengan tujuan validasi menurut Nuryati dan 

Darsinah yang menyatakan bahwa tujuan dari validasi produk adalah agar bisa 

mengukur kelayakan, kualitas dari media yang dikembangkan peneliti (Nuryati 

dan Darsinah, 2022). Produk LKPD divalidasi oleh ahli dibidangnya masing-

masing yang terdiri dari validator ahli materi  ahli media, ahli bahasa, dan 

praktisi pembelajaran.  
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1. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi yaitu proses validasi terhadap isi materi yang di muat 

pada produk LKPD. Mengacu pada tujuan proses validasi secara umum, 

validasi materi ini bertujuan untuk memvalidasi kelayakan dan kredibilitas dari 

isi materi yang di muat pada produk LKPD yang dikembangkan. Dalam hal ini 

sebagai validator ahli materi yaitu Dr Imam Sujarwo, M.Pd dosen program 

studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pada proses 

Validasi ini Validator ahli materi memberikan nilai dengan rata-rata persentase 

sebesar 90%, persentase skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Penentuan kriteria tersebut sesuai dengan kriteria kevalidan dan kelayakan 

produk yang dikembangkan oleh Sugiono yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini.  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa materi 

yang dimuat dalam LKPD termasuk dalam kriteria sangat valid dan dapat diuji 

cobakan. Validator ahli materi juga memberikan saran untuk menambah 

gambar yang menunjukkan pecahan senilai, menghindari penulisan kalimat 

perintah yang menimbulkan pemahaman ambigu, dan untuk membuat soal 

yang mampu menguatkan indikator pencapaian. Selanjutnya peneliti 

melakukan revisi produk LKPD berdasarkan masukan dan saran dari validator 

ahli materi supaya isi materi produk LKPD yang dikembangkan menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media yaitu proses validasi terhadap desain produk 

LKPD. Mengacu pada tujuan proses validasi secara umum, validasi desain 
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produk ini bertujuan untuk memvalidasi kelayakan dan kredibilitas dari 

kesesuaian tampilan produk LKPD yang dikembangkan dengan kondisi 

perkembangan karakter peserta didik. Dalam hal ini sebagai validator ahli 

media yaitu ibu Maryam Faizah, M.Pd.I dosen program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pada proses 

validasi ahli media ini validator ahli media memberikan nilai persentase nilai 

dengan rata-rata persentase sebesar 92%, persentase skor tersebut juga 

termasuk dalam kriteria sangatt valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa desain media LKPD termasuk dalam kriteria sangat 

valid dan dapat diuji cobakan tanpa adanya revisi atau perbaikan karena tidak 

terdapat saran maupun masukan dari validator ahli media. 

3.  validasi ahli bahasa  

Validasi ahli bahasa yaitu proses validasi terhadap kesesuaian 

penggunaan bahasa, ejaan maupun susunan kalimat dari produk LKPD yang 

dikembangkan. Mengacu pada tujuan proses validasi secara umum, validasi 

ahli bahasa ini bertujuan untuk memvalidasi kelayakan dan kredibilitas dari 

kesesuaian dalam penggunaan bahasa, ejaan, dan susuna kalimat produk LKPD 

yang dikembangkan dengan kondisi perkembangan karakter peserta didik. 

Dalam hal ini sebagai validator ahli bahasa yaitu ibu Dra. Retno Sulistyowati 

M.Pd, dosen Bahasa Indonesia  Universitas Muhammadiyah Malang. Pada 

proses validasi ahli bahasa ini validaator ahli bahasa memberikan nilai rata-rata 

dengan persentase sebesar 93%, persentase skor tersebut termasuk dalam 

kriteria sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD termasuk dalam kriteria sangat 
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valid dan dapat diuji cobakan. Validator ahli bahasa memberikan saran untuk 

memperbaiki ejaan, tanda baca dan susuna kalimat supaya lebih sempurna lagi. 

Selanjutnya peneliti melakukan revisi produk LKPD berdasarkan masukan dan 

saran dari validator ahli bahasa supaya penggunaan bahasa pada produk LKPD 

yang dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 

4. Validasi praktisi pembelajaran 

Validasi praktisi pembelajaran yaitu proses validasi terhadap 

kesesuaian produk LKPD dengan materi yang diajarkan di sekolah. Mengacu 

pada tujuan proses validasi secara umum, validasi praktisi pembelajaran ini 

bertujuan untuk memvalidasi kelayakan dan kredibilitas serta kesesuaian 

produk LKPD yang dikembangkan dengan materi dan kondisi peserta di 

sekolah yang menjadi loksi penelitian. Dalam hal ini sebagai validator praktisi 

pembelajaran yaitu bapak M. Ilyas Bashori, S.Pd.I guru kelas IV MI Al Azhar 

Kota Malang. Pada proses validator praktisi pembelajaran memberikan nilai 

dengan persentase rata-rata sebesar 90%, persentase skor tersebut termasuk 

dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan LKPD termasuk dalam kriteria sangat 

valid dan dapat diuji cobakan tanpa adanya revisi dan perbaikan karena tidak 

terdapat saran maupun masukan dari validator praktisi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi, 

ahli desain media, ahli bahasa dan praktisi pembelajaran secara keseluruhan 

produh LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan siap diuji 

cobakan setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator 
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ahli materi dan ahli media untuk mengetahui respon kemenarikan siswa 

terhadap produk LKPD yang telah dikembangkan.  

B.  Kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning pada Materi Pecahan 

Produk bahan ajar yang sudah sangat valid selanjutnya diujicobakan 

pada siswa kelas IV MI Al- Azhar Kota Malang yang berjumlah 21 siswa 

dengan 12 kali-laki dan 9 perempuan. Uji coba dilakukan untuk melihat respon 

kemenarikan siswa terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Respon 

kemenarikan siswa dapat diketahui melalui angket penilaian yang dibagikan 

kepada setiap siswa ketika uji coba dilakukan. Hal ini sesuai dengan Perselia 

(2020), yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengetahui respon 

siswa terhadap produk pendidikan yang dikembangkan adalah melalui lembar 

angket yang diberikan kepada siswa pada saat penelitian (Perselia, 2020).  

Pada tahapan uji coba produk ini peneliti berfokus pada respon siswa 

terhadap kemenarikan dari produk LKPD yang telah dikembangkan. Respon 

siswa merupakan suatu tingkah laku atau reaksi siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran dan suatu respon dapat muncul setelah melalui proses 

pengalaman, proses belajar dan nilai kepribadian (Arini dan Lovisia, 2019). 

Menurut Rahayu, et al (2021), respon siswa terdiri dari tiga dimensi yaitu 

dimensi afektif, konatif, dan kognitif. Respon afektif merupakan respon yang 

menunjukkan sikap seseorang dari evaluasi atau perasaan seseorang atas objek 

dari sikapnya. Respon konatif adalah respon yang berhubungan dengan 

perilaku nyata yang meliputi Tindakan atau perbuatan. Sedangkan respon 
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kognitif adalah respon yang berhubungan dengan persepsi mengenai objek 

sikap (Rahayu, et. al , 2021) 

Berdasarkan hasil analisis data dan paparan data dari setiap butir 

pernyataan pada lembar angket respon kemenarikan siswa secara keseluruhan 

persentase nilai rata-rata kemenarikan sebesar 95% dengan kriteria produk 

LKPD yang didapat termasuk dalam kriteria sangat menarik. Kriteria ini 

mengacu pada kriteria kemenarikan berdasarkan Yamasari (2010), yang 

digunakan pada penelitian ini. dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

siswa tertarik untuk belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah dikembangkan peneliti.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD merupakan salah 

satu media atau bahan ajar yang dapat dijadikan solusi dari masalah belajar 

yang dihadapi pendidik dan peserta didik. Hal ini berdasarkan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Rifki Effendi,et. al (2021) yang juga menunjukkan 

dampak yang positif  terhadap siswa sekolah dasar yaitu mampu 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis serta rasa 

ingin tahu peserta didik (Effendi, et. al, 2021). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan pemaparan data hasil uji coba 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan senilai. Pada 

proses pengembangan produk ini menggunakan model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall dengan menggunakan enam tahapan yaitu; 

(1) Penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) Perencanaan, (3) 

Pengembangan format produk awal, (4) Uji coba awal (validasi ahli), (5) Revisi 

produk, dan (6) Uji coba lapangan. Produk LKPD divalidasi oleh empat 

validator yang ahli di bidangnya masing-masing yang terdiri dari validator ahli 

materi mendapat nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat valid, validator ahli 

desain media mendapat nilai sebesar 92% dengan kriteria sangat valid, 

validator ahli bahasa mendapat nilai sebesar 93% dengan kriteria sangat valid, 

dan validator praktisi pembelajaran mendapat nilai sebesar 90% dengan kriteria 

sangat valid. Dan rata-rata persentase kevalidan seluruh aspek penilaian oleh 

seluruh validator adalah sebesar 91,25%. Dengan demikian secara keseluruhan 

hasil validasi dari produk LKPD memperoleh kriteria sangat menarik. 
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2. Hasil uji coba produk LKPD menyatakan bahwa respon kemenarikan siswa 

kelas IV MI Al Azhar Kota Malang terhadap LKPD yang dikembangkan 

sebagai bahan ajar matematika materi pecahan senilai sangat menarik dengan 

perolehan persentase nilai hasil angket sebesar 95% 

B. Saran Pemanfaatan  

1. Produk LKPD dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran 

matematika khususnya materi pecahan senilai.  

2. Sebelum menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi pecahan senilai ini, hendaknya guru memberikan pengenalan mengenai 

konsep dari materi pecahan. 

3. Saran bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan LKPD berbasis Problem 

Based Learning dengan kompetensi dasar (KD) yang berbeda atau materi yang 

berbeda. 
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